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ABSTRAK 
Pada masyarakat Gayo kedepeten menjadi salah satu sebab seseorang 

dinikahkan. Sedangkan dalam hukum Islam tidak ada sebab seseorang dapat 

dinikahkan kecuali dengan kerelaan antara kedua belah pihak (calon suami 

dan calon istri) yang hendak melakukan pernikahan serta kesepakatan 

keduanya untuk melakukan pernikahan. Untuk itu, masalah yang diteliti 

adalah bagaimana konsep penyelesaian Kedepeten dalam masyarakat Gayo. 

Kemudian bagaimana dengan proses pernikahan pasca kedepeten serta 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kedepeten sebagai sebab 

pernikahan. untuk menjawab permasalahan tersebut, dalam tulisan ini 

digunakan dua jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (Field Research) 

dan penelitian kepustakaan (Library Research). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyelesaian kedepeten dalam masyarakat Gayo 

menggunakan hukum adat yang dipimpin oleh Reje atau sarak opat. Reje 

beserta perangkatkan akan menyelesaian perkara kedepeten dengan beberapa 

tahapan hingga ditetapkan sanksi berupa denda dan dinikahkan. Adapun 

proses pernikahan pasca kedepeten dilakukan tanpa melewati prosesi adat 

sebagaimana mestinya. Namun terjadi pergeseran nilai budaya sehingga 

pernikahan karena kedepeten mulai dirayakan atau menggelar pesta. 

kemudian dalam tinjauan hukum Islam terhadap kedepeten sebagai sebab 

pernikahan tidaklah sesuai karena selain tidak diatur dalam hukum Islam dan 

hukum positif, pernikahan karena kedepeten dilakukan tanpa ada kerelaan 

dari pihak tersebut. Oleh karena itu, masyarakat harus memahami konsep 

perkawinan Islam sehingga penempatan hukuman terhadap seseorang tidak 

salah digunakan.  



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

  
 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.   

Alhamdulillahirabbil„Alaamiin. Segala puji dan syukur kita panjatkan 

kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan limpahan rahmat, nikmat dan 

karunia-Nya serta kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini. Shalawat dan salam tidak lupa pula kita panjatkan kepada Nabi 

Besar Muhammad SAW, keluarga serta sahabatsahabat beliau sekalian, yang 

telah membawa kita dari alam kebodohan kepada alam penuh dengan ilmu 

pengetahuan. 

Dalam rangka menyelesaikan studi pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Ar-Raniry, penulisan skripsi ini merupakan tugas akhir yang harus 

diselesaikan untuk memperoleh gelar Sarjana Syariah. Untuk itu, penulis 

memilih skripsi yang berjudul Sanksi hukum kedepeten pada masyarakat 

Gayo dalam tinjauan hukum Islam (studi di Kecamatan Bukit Kabupaten 

Bener Meriah). 

Dalam menyelesaikan karya ini, penulis juga mengucapkan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis 

sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL sebagai 

pembimbing 1 dan Ibu Yenny Sri Wahyuni, M.H sebagai pembimbing II, 

yang telah berkenan meluangkan waktu dan menyempatkan diri untuk 

memberikan bimbingan dan masukan kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat penulis selesaikan dengan baik. Kemudian ucapan terimakasih penulis 

sampaikan kepada Bapak Dr. Kamaruzzaman, M.Sh selaku Dekan Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dan juga kepada Bapak 

Agustin Hanafi, Lc. MA, selaku ketua Prodi Hukum Keluarga, serta kepada 



 

vi 
 

Penasehat Akademik (PA) Bapak Fakhrurrazi M.Yunus, Lc.,MA. Bapak 

Dr.Jamhuri, Bapak Ihdi Karim Makinara, S.H.I., M.H. dan kepada seluruh 

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum. 

Teristimewa, ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada kedua 

orang tua yang sangat penulis hormati dan cintai yaitu Amaku M. Yunus dan 

Ineku Liana yang senantiasa selalu mendo‟akan dan memberi dukungan 

kepada penulis dalam hal menunjang pendidikan hingga selesai. Ucapan 

terimakasih juga penulis sampaikan kepada adinda saya yang paling saya 

sayangi yaitu Riski Muspika, Maulida Fitri, Zaki Al Ghifari dan Muhammad 

Ridho yang senantiasa selalu menyemangati penulis dalam hal 

menyelesaikan skripsi ini. 

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada sahabat 

seperjuangan yang tercinta Saufana Tawarniate, Syaripah Rahmah, 

Uswatun, Nur Wulandari, Syarfina Bahirah, Lasmi Anita dan angkatan 2020 

Prodi Hukum Keluarga (khususnya) Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

(umumnya), serta sahabat KPM Reguler Gelombang I UIN Ar Raniry 2024, 

yang selalu memberikan motivasi dan inspirasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan karya ilmiah ini. Dan masih banyak lagi yang tidak mungkin 

penulis sebutkan namanya satu-persatu. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak 

terdapat kekurangan dan kesalahan, maka dengan senang hati penulis 

menerima kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak untuk 

penyempurnaan skripsi ini di masa yang akan datang. 

Darussalam, 27 April 2024 

 

 

                                                                                    SILVIA MAHBENGI 



 

vii 
 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543b//U/1987 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak أ

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ز
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 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vocal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ي.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan و.ُ..

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

 

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَخْ  -

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِ  - قيِْيَ وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھبَ -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 
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Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

Catatan : 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Pasal 6 ayat 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dan Undang-

Undang No.16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang No.1 Tahun 

1974, bahwa syarat-syarat pernikahan dikatakan: “perkawinan harus didasarkan 

atas persetujuan kedua calon mempelai.
1
 Pasal tersebut menegaskan bahwa 

pernikahan harus didasari atas persetujuan kedua pihak tanpa adanya paksaan 

dari pihak manapun. Kemudian dalam kompilasi hukum Islam ketetapan 

persetujuan calon mempelai sebagai syarat sah perkawinan merujuk pada 

Undang-Undang perkawinan No.1 Tahun 1974. Namun pada masyarakat Gayo 

jika ditemukan laki-laki dan perempuan bersunyi-sunyian lalu ditemukan oleh 

masyarakan tanpa sengaja disebut kedepeten, mau tidak mau, suka tidak suka 

diharuskan menikah oleh keluarga maupun masyarakat karena dianggap suatu 

kekemelen (aib). 

Perkawinan dalam Islam memiliki salah satu persyaratan yang paling 

penting. Sebelum melangsungkan pernikahan ialah kerelaan antara kedua belah 

pihak (calon suami dan calon istri) yang hendak melakukan pernikahan serta 

kesepakatan keduanya untuk melakukan pernikahan. Hal ini dikarenakan 

kerelaan dan kesepakatan merupakan suatu hal yang tergolong kedalam hal-hal 

yang bersifat kejiwaan, sehingga tidak dapat diekspresikan begitu saja tanpa 

menyatakannya dalam bentuk ucapan.
2
 

Menurut ketentuan hukum Islam, pernikahan tidak boleh dilakukan 

secara paksa dan ketidak relaan dari salah satu calon mempelai, jika terjadi 

                                                           
1 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Hlm.210 

2 Muhammad Amin Suma, Hukum keluarga Islam Di Dunia Islam, Ed, ke-2, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 54 
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maka pernikahan itu harus dipisahkan. Hal ini sesuai hadist Rasulullah Saw, 

yang diriwayatkan oleh Khansa‟ binti Khidam al-Anhariyah, “bahwa ayahnya 

menikahkannya saat ia berstatus sebagai janda dan ia tidak rela dengan 

perkawinan itu. Ia pun menemui Nabi Saw, dan beliau membatalkan 

perkawinannya”. Selain itu dari Ibnu Abbas, “bahwa ada seorang anak gadis 

datang menemui Rasulullah Saw, dan menceritakan kepada beliau bahwa 

ayahnya telah menikahkannya padahal ia tidak menyukainya, maka Nabi Saw, 

memberikan pilihan”.
3
 Selain itu seluruh mazhab sepakat bahwa pernikahan 

harus dilakukan dengan adanya kerelaan kedua belah pihak dan atas 

kehendaknya sendiri tanpa ada dorongan atau paksaan dari siapapun. Namun 

pada masyarakat Gayo pasangan kedepeten diharuskan menikah.  

Kedepeten merupakan suatu keadaan dimana laki-laki dan perempuan 

yang bukan muhrim ditangkap warga karena melakukan khalwat. Kedepeten 

berarti tertangkap tangan melakukan perbuatan khalwat di rumah maupun 

tempat sepi lainnya. Istilah kedepeten atau tertangkap tangan ditujukan kepada 

pasangan non muhrim yang melakukan khalwat. 

Adapun sanksi bagi pelaku khalwat yang kedepeten, Maka masyarakat 

akan mengadili pelaku jarimah tersebut dalam peradilan kampung, sehingga 

dalam peradilan Adat memutuskan sanksi denda atau tutup babah pelaku 

jarimah tersebut.
4
 Denda yang harus dibayar ditentukan sesuai dengan 

musyawarah dan qanun yang terdapat dimasing-masing kampung. Setelah itu 

para pelaku membayar sejumlah denda untuk membersihkan Nama kampung 

yang biasa disebut “pembersih lante”.  

Para pelaku kemudian dikembalikan kepada keluarga dan kampungnya 

masing-masing setelah membuat Surat perjanjian tidak melakukan perbuatan 

                                                           
3 Abu Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Fikih Sunah Wanita, Cet. Ke-1, (Jakarta: Qisthi 

Press, 2013), hlm. 506 

4 Abdul Halim Bin Mamat, pemahaman masyarakat tentang pernikahan setelah 

terjadinya khalwat, (SAKINA: Journal of family studies 3, No.4, 2019) 
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tersebut dan melaksanakan pernikahan. Hal ini yang kemudian menarik dari 

jumlah praktek pernikahan karena kedepeten memiliki beberapa kecenderungan 

yaitu dilakukan atas dasar keterpaksaan dan ketidaksiapan mereka untuk 

dinikahkan.  

Berbeda halnya dengan pelaku khalwat yang terdapat dalam Qanun 

No.14 Tahun 2003 Pasal 12 ayat 20, Khalwat adalah perbuatan tersembunyi 

antara dua atau lebih mukallaf yang berlainan jenis dan bukan muhrim.
5
 Adapun 

sanksi bagi pelaku khalwat dalam Qanun Jinayat No.6 Tahun 2014 yaitu 

cambuk paling banyak 10 kali atau denda emas paling banyak 100 gram dan 

penjara paling lama 10 bulan.  

Khalwat dan kedepeten merupakan perbuatan yang sama namun 

memiliki perbedaan sanksi berdasarkan qanun dan realisasi pada masyarakat. 

Pada masyarakat Gayo kedepeten menjadi salah satu sebab seseorang 

dinikahkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa Reje kampung dan 

Tokoh adat, di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah terdapat 12 pasangan 

nonmuhrim kedepeten dari tahun 2020-2022. 12 pasangan nonmuhrim tersebut 

didominasi usia 14 sampai 20 Tahun.
6
 12 pasangan kedepeten tersebut kemudian 

dinikahkan oleh keluarga karena merasa malu jika tidak melangsungkan 

pernikahan. Sehingga dapat dikatakan pernikahan tersebut atas dasar 

keterpaksaan karena didesak pihak keluarga serta masyarakat.  

Dalam hal ini penulis tertarik meneliti terkait judul sanksi hukum 

kedepeten pada Masyarakat Gayo dalam tinjauan hukum Islam. Pernikahan 

karena kedepeten pada masyarakat gayo dianggap sebuah solusi bagi mereka 

karena melakukan khalwat atau zina. Hal ini dilatar belakangi karena 

masyarakat adat tidak memiliki hukum lain yang efektif selain menikahkan 

pasangan kedepeten. Meskipun kedepeten dan khalwat merupakan hal yang 

                                                           
5 Abu Bakar, A. Hukum Pidana Islam di Provinsi NAD, (Banda Aceh: Dinas Syariat 

Islam di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,2006) 

6 Hasil Wawancara dengan Reje Gampong Pada Tanggal 23 Juni 2023 
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sama namun masyarakat lebih memilih menggunakan hukum adat dengan sanksi 

menikahkan pasangan kedepeten atau pasangan khalwat. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Konsep Penyelesaian Kedepeten Dalam Masyarakat Gayo. 

2. Bagaimana Proses Pernikahan Pasca Kedepeten Pada Masyarakat Gayo. 

3. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kedepeten Sebagai Sebab 

Pernikahan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Konsep Penyelesaian Kedepeten Dalam 

Masyarakat Gayo. 

2. Untuk Mengetahui Proses Pernikahan Pasca Kedepeten Pada Masyarakat 

Gayo. 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Kedepeten Sebagai Sebab Pernikahan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan Tentang Penelitian Terdahulu Untuk menghindari terjadinya 

pengulangan penelitian maka perlu diuraikan penelitian terdahulu yang pernah 

diteliti oleh penelitian lain. Sejauh pengamatan penulis, antara lain dilakukan 

oleh:  

Nurul Mahmudah, Ja‟far Shodiq, and Syamsul Arifin, “Analisis Paksaan 

Nikah Dalam Praktik Rek Serek di Desa Katol Barat Kecamatan Geger 

Kabupaten Bangkalan,” Al-Mizan 19, no. 1 (2023). Tulisan ini menjelaskan 

tentang nikah paksa dalam perspektif hukum progresif, kawin paksa dalam 

kasus rek serek sesuai dengan prinsip hukum progresif, nikah paksa dalam 

perspektif sadd al-dhari'ah, pernikahan paksa dalam rek serek kasus sebagai 

mediasi untuk perilaku yang bermanfaat. Hukum progresif dan sadd al-dhari'ah 
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memiliki persamaan untuk memunculkan kemaslahatan bagi umat dan 

mematikan arus utama hukum. Pembedaan keduanya pada dasarnya terletak 

pada bidang Ontologi, Epistimologi, dan Aksiologi. 
7
Perbedaannya dengan 

tulisan yang akan diteliti yaitu tulisan ini mengkaji tentang perspektif hukum 

progresif dan sad al-dzariah. 

Muhammad Holid, Ach Ubaidillah, and Alifatul Makrifah, “Dampak 

Nikah Paksa Terhadap Keharmonisan Keluarga,” Jurnal ASA: Jurnal Kajian 

Hukum Keluarga Islam 3, no.1 (2021). Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

penyebab dan dampak yang dialami mereka yang melaksanakan nikah paksa 

(perjodohan) di bawah umur di Desa Sana Tengah Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang menyebabkan masyarakat Desa Sana Tengah melaksanakan nikah paksa di 

bawah umur, karena faktor orang tua, ekonomi, pendidikan, adat, dan 

lingkungan. Praktek nikah paksa menimbulkan dampak negatif seperti 

terjadinya perceraian, konflik keluarga dan terjadinya perselingkuhan.
8
 

Wahyu Fahrul Rizki, “Pernikahan Sebagai Sanksi Khalwat: Studi Kasus 

Desa Bedulang, Bandar Pusaka, Aceh Tamiang,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam 11, no. 1 (2020). Penelitian ini berangkat dari ketertarikan 

peneliti terhadap kawin paksa sebagai sanksi khalwat yang ada di Desa Batu 

Bedulang. Dengan memanfaatkan data empiris dari hasil wawancara dengan 

pemangku adat dan tokoh agama, tulisan ini menunjukkan bahwa praktek turun 

temurun tentang pernikahan sebagai sanksi khalwat yang dipraktekkan di Desa 

Batu Bedulang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor agama dan moral dan 

                                                           
7 Nurul Mahmudah, Ja‟far Shodiq, and Syamsul Arifin, “Analisis Paksaan Nikah 

Dalam Praktik Rek Serek Di Desa Katol Barat Kecamatan Geger Kabupaten Bangkalan,” Al-

Mizan 19, no. 1 (2023). 

8 Muhammad Holid, Ach Ubaidillah, and Alifatul Makrifah, “Dampak Nikah Paksa 

Terhadap Keharmonisan Keluarga,” Jurnal ASA: Jurnal Kajian Hukum Keluarga Islam 3, no. 1 

(2021). 
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sosial merupakan dua sebab penting adanya praktek tersebut. Melekatnya 

doktrin menghindari perzinaan adalah faktor agama yang dijadikan alasan 

diterapkannya sanksi ini. Sedangkan alasan moral sosial adalah adanya rasa 

malu pada keluarga jika salah satu anggota keluarganya melakukan khalwat, 

lebih lagi jika yang melakukan perempuan. Dengan alasan seperti ini, maka 

pernikahan sebagai sanksi khalwat tetap diterapkan meskipun usia calon 

mempelai masih di bawah usia perkawinan.
9
 

Liantha Adam Nasution and Dhiauddin Tanjung, “Analisis Kawin Paksa 

Bagi Pelaku Khalwat Dilihat Dari Perspektif Hukum Islam Di Kelurahan 

Mompang Jae,” JURNAL RECTUM: Tinjauan Yuridis Penanganan Tindak 

Pidana 5, no. 1 (2023). Kesepakatan antara calon mempelai merupakan salah 

satu syarat pernikahan. Terdapat pernikahan di Kelurahan Mompang Jae yang 

tidak memenuhi standar tersebut, yaitu kawin paksa. Pernikahan ini merupakan 

sanksi bagi mereka yang telah melakukan khalwat/maksiat. Berdasarkan 

ketentuan peraturan adat setempat bagi mereka yang melakukan khalwat dan 

tertangkap basah oleh masyarakat akan diberikan sanksi sosial berupa denda 

atau diarak keliling kampung dan/atau sanksi menyelenggarakan perkawinan 

bagi pelaku khalwat/mesum. Hal ini bertentangan dengan hukum Islam, dimana 

salah satu prinsip perkawinan yaitu berdasarkan kesepakatan atau suka sama 

suka dan tidak terdapat unsur paksaan. Sanksi bagi pelaku khalwat di Kelurahan 

Mompang Jae tetap menggunakan aturan turun-temurun yaitu dengan tradisi 

kawin paksa bagi pelakunya, denda (diyat), dan diarak keliling kampung. Hal ini 

dilarang oleh hukum Islam, dimana dalam Islam tidak boleh melangsungkan 

                                                           
9 Wahyu Fahrul Rizki, “PERNIKAHAN SEBAGAI SANKSI KHALWAT: Studi 

Kasus Desa Bedulang, Bandar Pusaka, Aceh Tamiang,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga 

Islam 11, no. 1 (2020). 
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perkawinan secara paksa, namun seharusnya menggunakan asas kerelaan dan 

keridhaan antar kedua belah pihak yang akan melaksanakan perkawinan.
10

 

Teuku Muttaqin Mansur et al., “Kewenangan Penyelesaian Kasus 

Khalwat Melalui Peradilan Adat Di Aceh,” Jurnal Hukum Respublica, 2013. 

Kajian ini menjelaskan kewenangan penyelesaian kasus khalwat melalui 

peradilan adat di Aceh khususnya yang terjadi di Kota Banda Aceh dan Kota 

Lhokseumawe dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh 

dengan wawancara dan penelusuran dokumen. Peradilan adat memiliki 

kewenangan dalam penyelesaian kasus khalwat akan tetapi sanksinya tidak 

terlalu memberikan efek jera kepada pelaku sehingga dikhawatirkan pelaku 

khalwat akan terus bertambah. Untuk itu, disarankan kepada intansi terkait 

supaya mengadakan instrumen hukum yang sesuai dengan kenyataan dalam 

masyarakat sehingga kemaksiatan berkurang.
11

 

 Khairul Adami, “Penanganan Tindak Pidana Khalwat Di Kabupaten 

Nagan Raya Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan,” MAQASIDI: Jurnal 

Syariah Dan Hukum, 2023. Tulisan ini menjelaskan tentang apa yang dimaksud 

dengan tindak pidana dan apakah khalwat termasuk tindak pidana. Khalwat 

(mesum) ialah perbuatan dua orang ketika berada ditempat tertutup sedangkan 

keduanya bukanlah muhrim serta tanpa ikatan pernikahan sehingga mengarah 

kepada perbuatan zina, perbuatan zina ialah perbuatan yang meresahkan 

ketertiban umum dan merusak akhlak dan akidah.
12

 

                                                           
10  Liantha Adam Nasution and Dhiauddin Tanjung, “Analisis Kawin Paksa Bagi 

Pelaku Khalwat Dilihat Dari Perspektif Hukum Islam Di Kelurahan Mompang Jae,” JURNAL 

RECTUM: Tinjauan Yuridis Penanganan Tindak Pidana 5, no. 1 (2023). 

11 Teuku Muttaqin Mansur et al., “Kewenangan Penyelesaian Kasus Khalwat Melalui 

Peradilan Adat Di Aceh,” Jurnal Hukum Respublica, 2013. 

12 Khairul Adami, “Penanganan Tindak Pidana Khalwat Di Kabupaten Nagan Raya 

Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan,” MAQASIDI: Jurnal Syariah Dan Hukum, 2023. 
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Wahyu Fahrul Rizki, “Khalwat Marriage Adat and Practices in Aceh: A 

Study on Adat Sanctions and Settlement Process of Khalwat Case,” Asy-

Syir‟ah: Jurnal Ilmu Syari‟ah Dan Hukum 54, no. 2 (2020). Tulisan ini mengkaji 

salah satu tradisi yang hingga kini masih terus berlangsung di Aceh, yakni 

pernikahan Khalwat. Pernikahan Khalwat merupakan bentuk sanksi adat bagi 

pelaku tindakan khalwat. Pernikahan khalwat itu sendiri memiliki sejumlah sisi 

negatif karena banyak di antara pasangan pernikahan Khalwat tersebut masih 

berada di bawah umur. Selain itu, pernikahan Khalwat juga sering tidak 

dicatatkan dan bahwa tidak sedikit dari pasangan pernikahan Khalwat yang 

memutuskan untuk bercerai tidak lama setelah proses pernikahan.
13

 

Skripsi yang ditulis oleh Abdullah Faisal yang berjudul “Pandangan 

Ulama Dayah Terhadap Pernikahan Anak Usia Dini (Studi Kasus di Kecamatan 

Bakongan Kabupaten Aceh Selatan)”.
14

 Fokus pembahasan skripsi ini ialah 

untuk mengetahui faktor terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Bakongan 

Kabupaten Aceh Selatan, dan Bagaimana pandangan ulama dayah terhadap 

pernikahan anak Usia dini beserta dasar hukum yang dipakai, serta untuk 

mengetahui bagaimana dampak dari pernikahan anak usia dini dikecamatan 

bakongan kabupaten aceh selatan.  

Skripsi yang ditulis oleh Rahmaddin yang berjudul “Peran Masyarakat 

Dalam Menegakkan Syari‟at Islam di Kecamatan Permata Kabupaten Bener 

Meriah (Analisis Penerapan Qanun Nomor 14 Tahun 2003 Tentang Pelaku 

Khalwat Yang Dikawinkan Secara Adat)”.15 Penelitian ini membahas tentang 

                                                           
13 Wahyu Fahrul Rizki, “Khalwat Marriage Adat and Practices in Aceh: A Study on 

Adat Sanctions and Settlement Process of Khalwat Case,” Asy-Syir‟ah: Jurnal Ilmu Syari‟ah 

Dan Hukum 54, no. 2 (2020), https://doi.org/10.14421/ajish.2020.54.2.341-363 

14 Abdullah Faisal, Pandangan Ulama Dayah Terhadap Pernikahan Anak Usia Dini 

(Studi Kasus di Kecamatan Bakongan Kabupaten Aceh Selatan), (Skripsi yang tidak 

diduplikasikan), (Banda Aceh: Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi Islam UIN Ar-raniry, 2014). 

15 Rahmaddin, Peran Masyarakat Dalam Menegakkan Syari‟at Islam Dikecamatan 

Permata Kabupaten Bener Meriah (Analisis Penerapan Qanun Nomor 14 Tahun 2003 Tentang 
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peran masyarakat di Kecamatan Permata dalam menegakkan Qanun tentang 

khalwat berbeda-beda, dan mekanisme pelaksanaan perkawinan secara adat 

terhadap pelaku khalwat di Kecamatan Permata. 

Skripsi yang ditulis oleh Mukmin yang berjudul “Peranan Tokoh Adat 

Terhadap Pernikahan Kasus Khalwat (Suatu Kasus di Kecamatan Blang Kejeren 

Kabupaten Gayo Lues)”.
16

 Fokus penulisan skripsi ini untuk mengetahui 

peranan tokoh adat terhadap proses nikah pelaku khalwat di Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues, dan kendala yang dihadapi oleh tokoh adat 

terhadap proses nikah pelaku khalwat di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues, serta upaya tokoh adat mengatasi kendala terhadap proses nikah 

pelaku khalwat di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues. 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yusuf “Peran Masyarakat Banda 

Aceh Dalam Mencegah Khalwat/Mesum (Analisis Terhadap Pelaksanaan Qanun 

Nomor 14 Tahun 2003)”.
17

 Skripsi ini membahas seputaran Peran masyarakat 

Banda Aceh dalam mencegah khalwat/mesum, serta faktor-faktor yang 

membuat masyarakat Banda Aceh enggan dalam mencegah/melapor tentang 

adanya perbuatan khalwat/mesum. 

Skripsi yang ditulis oleh Nurmalasari “Penyelesaian kasus khalwat 

menurut hukum adat (Studi kasus di kota sabang)”.
18

 Fokus permasalahan pada 

eksistensi pelaksanaan hukum adat dalam penyelesaian kasus khalwat dikota 

                                                                                                                                       
Pelaku Khalwat Yang Dikawinkan Secara Adat), (Skripsi yang tidak diduplikasikan), (Banda 

Aceh: Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi Islam UIN Ar-raniry, 2014). 

16 Mukmin, Peranan Tokoh Adat Terhadap Pernikahan Kasus Khalwat (Studi Kasus di 

Kecamatan Blang Kejeren Kabupaten Gayo Lues), (Skripsi yang tidak diduplikasikan), (Banda 

Aceh: Fakultas Syari‟ah, IAIN Ar-raniry 2011). 

17 Muhammad Yusuf, Peran Masyarakat Banda Aceh Dalam Mencegah 

Khalwat/Mesum (Analisis Terhadap Pelaksanaan Qanun Nomor 14 Tahun 2003), (Skripsi yang 

tidak diduplikasikan), (Banda Aceh: Fakultas Syari‟ah, IAIN Ar-raniry, 2008). 

18 Nurmalasari, Penyelesaian kasus khalwat menurut hukum adat (Studi kasus di kota 

sabang), (Skripsi yang tidak diduplikasikan), (Banda Aceh: Fakultas Syari‟ah, IAIN Ar-raniry, 

2009). 

 



10 
 

 
 

sabang dan bagaimana pendapat para tokoh masyarakatnya, dan analisis hukum 

Islam tentang penyelesaian kasus khalwat dengan hukum adat. 

Skripsi yang ditulis oleh Irfan Satria dengan judul “Penyelesaian Kasus 

Khalwat Menurut Qanun Nomor 14 Tahun 2003 dan Qanun Nomor 9 Tahun 

2008 (Studi Kasus Dikota Banda Aceh)”.
19

 Pembahasan skripsi ini lebih menitik 

beratkan pada bagaimana ketentuan khalwat dalam Qanun Nomor 14 Tahun 

2003 dan Qanun Nomor 9 2008 dikota Banda Aceh, dan Penyelesaian kasus 

pelanggaran syari‟at menurut Qanun No. 14 Tahun 2003 dan Qanun No. 9 

Tahun 2008 di Kota Banda Aceh, serta perbandingan antara Qanun No. 14 

Tahun 2003 dan Qanun No. 9 Tahun 2008. 

Skripsi yang ditulis oleh T. David Safrizan yang berjudul “Peran 

Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya Dalam Pemberlakuan Syari‟at Islam (Studi 

Terhadap Tindak Pidana Khalwat).
20

 Pembahasan skripsi ini fokus pada 

bagaimana peran pemerintah Kabupaten Aceh Jaya dalam mensosialisasikan 

dan menerapkan syari‟at Islam, dan tindakan penanganan dan hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam penyelesaian kasus khalwat di Kabupaten Aceh 

jaya, serta penguatan Wilayatul Hisbah dalam menanggulangi kasus 

khalwat/mesum di Kabupaten Aceh Jaya. 

Skripsi yang ditulis oleh Barmawi yang berjudul Pernikahan Pasangan 

Dibawah Umur Karena Khalwat Oleh Tokoh Adat Gampong Menurut Tinjaun 

Hukum Islam (Studi Di Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan). 

Pembahasan skripsi ini fokus pada apa yang menjadi faktor dan pertimbangan 

tokoh adat gampong menikahkan pelaku khalwat di bawah umur dan tinjauan 

                                                           
19 Irfan Satria, Penyelesaian Kasus Khalwat Menurut Qanun Nomor 14 Tahun 2003 

dan Qanun Nomor 9 Tahun 2008 (Studi Kasus Dikota Banda Aceh), (Skripsi yang tidak 

diduplikasikan), (Banda Aceh: Fakultas Syari‟ah Dan Ekonomi Islam, UIN Ar-raniry, 2014) 

20 T. David Safrizan, Peran Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya Dalam Pemberlakuan 

Syari‟at Islam (Studi Terhadap Tindak Pidana Khalwat), (Skripsi yang tidak dipublikasikan), 

(Banda Aceh: Fakultas Syari‟ah, IAIN Ar-Raniry, 2008). 
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hukum islam terhadap pernikahan paksa serta bagaimana status pernikahan 

pelaku khalwat menurut hukum positif.
21

 

Karya-karya tulis ilmiah yang telah disebutkan diatas belum membahas 

mengenai fokus penelitian dalam karya tulis ini. Sepanjang penulis ketahui 

bahwa penelitian Sanksi Hukum Kedepeten Pada Masyarakat Gayo Dalam 

Tinjauan Hukum Islam (Studi di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah) 

belum ada yang menelitinya. Fokus pembahasan pada karya ilmiah ini yaitu 

konsep penyelesaian kedepeten dalam masyarakat Gayo, proses pernikahan 

pasca kedepeten pada masyarakat Gayo, serta tinjauan hukum Islam terhadap 

kedepeten sebagai sebab pernikahan. Demikian keaslian karya ilmiah ini, dapat 

di pertanggungjawabkan baik dari segi akademis dan moril. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan atau kesalah pahaman dalam 

memaknai kata atau istilah dalam penulisan, maka penulis menberikan 

penjelasan sebagai berikut; 

1. Kedepeten 

Kedepeten berasal dari bahasa gayo yaitu depet berarti dapat. Kedepeten 

secara istilah berarti tertangkap basah atau tertangkap tangan melakukan 

perbuatan khalwat. Kedepeten merupakan perbuatan antara laki-laki dan 

perempuan yang bukan muhrim. Kedepeten dalam masyarakat Gayo merupakan 

perbuatan yang melanggar adat kemudian ditemukan secara tidak sengaja. 

2. Khalwat 

Khalwat berasal dari bahasa Arab yaitu Khalwat berarti keinginan untuk 

menyendiri. Secara istilah khalwat terbagi menjadi dua yaitu dalam artian positif 

dan negative. Khalwat secara positif diartikan sebagai tindakan menyendiri 

                                                           
21 Barmawi, Pernikahan Pasangan Dibawah Umur Karena Khalwat Oleh Tokoh Adat 

Gampong Menurut Tinjaun Hukum Islam (Studi Di Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten 

Aceh Selatan), (Banda Aceh: Fakultas Syari‟ah, UIN Ar-Raniry, 2016). 
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untuk merenung dan meningkatkan ketakwaan terhadap Allah Swt, sedangkan 

khalwat dalam arti negatif yaitu berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan 

nonmuhrim dan berada di tempat yang sepi atau tersembunyi.
22

 Khalwat 

perbuatan perbuatan berdua-duaan kemudian melakukan hal yang melanggar 

nilai atau tindakan asusila. 

3. Masyarakat Gayo 

Masyarakat Gayo adalah sebuah suku yang mendiami dataran tinggi 

diwilayah Provinsi Aceh. Secara mayoritas masyarakat gayo terdapat di 

Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Gayo Lues dan 

Kabupaten Aceh Tenggara. Namun Dalam pembahasan skripsi ini Masyarakat 

Gayo yang dimaksud yaitu masyarakat Gayo yang terdapat di Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah. Masyarakat Gayo di Kecamatan Bukit Kabupaten 

Bener Meriah terdiri dari 40 Gampong dengan mayoritas masyarakat beragama 

Islam.  

4. Kecamatan Bukit 

Kecamatan Bukit merupakan Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Bener Meriah Provinsi Aceh. Kecamatan Bukit terdiri dari 40 Kampung yaitu 

Mutiara Baru, Bukit Bersatu, Blang Tampu, Blang panas, Uning Bersah, 

Gunung Teritit, Kute Kering, Kute Lintang, Serule Kayu, Kute Tanyung, 

Tingkem Benyer, Tingkem Asli, Tingkem Bersatu, Bathin Wih Pongas, Uring 

Blang Sentang, Reje Guru, Pasar Simpang Tiga, Paya Gajah, Babussalam, 

Hakim Tungul Naru, Bale Atu, Rembele, Karang Rejo, Bale Redelong, Ujung 

Gele, Delung Asli, Delung Tue, Pilar Jaya, Kenawat Redelong, Blang Ara, 

Bujang, Godang, Isaq Busur, Meluem, Panji Mulia I, Panji Mulia II, Waq 

Pondok Sayur, Mupakat Jadi dan Sedie Jadi. 

 

 

                                                           
22 Setiawan E. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2010. 
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F. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang dapat dipergunakan untuk meneliti, 

mengkaji, menganalisis serta mengumpulkan data-data yang lebih akurat dan 

digunakan untuk mempermudah menjawab keseluruhan pokok permasalahan 

dala penelitian ini, pada perihal ini penulis dapat menggunakan metodologi 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) dan penelitian pepustakaan (Library Research). 

Penelitian ini mengambil objek penelitian di Kecamatan Bukit Kabupaten 

Bener Meriah. 

2. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan untuk penelitian skripsi 

ini yaitu pendekatan Normatif Sosiologis. Pendekatan normatif yaitu pendekatan 

yang bermuara pada teks-teks keagamaan seperti Al-Qur‟an, hadits dan 

pendapat para ulama. Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang berkaitan 

dengan teori-teori sosial khususnya sosiologi. 

3. Bahan Hukum 

Jenis bahan hukum yang digunakan yaitu bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder. 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan Hukum primer adalah Bahan Hukumyang utama yang digunakan 

oleh peneliti melalui wawancara langsung kepada para responden atau sampel. 

Bahan Hukum ini bisa berasal dari Majelis Adat Gayo, Sarak Opat dan dari wali 

pelaku khalwat. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah Bahan Hukum yang diperoleh dari buku-

buku literatur yang dapat mendukung pokok permasalahan yang akan dibahas 

serta peraturan peraturan perundang-undangan. Disamping buku-buku Bahan 
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hukum sekunder juga dapat berupa skripsi, disertai jurnal, surat kabar, makalah 

seminar dan lain-lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan mengungkapkan 

fakta mengenai variable yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan studi dokumen. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang 

tampak dalam penelitian. Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas tentang masalah penelitian dan berfungsi untuk mendapatkan 

petunjuk atas masalah dari penelitian. Observasi penelitian dalam hal ini 

dilakukan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau lebih 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan Berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

menghadirkan narasumber sebagai sumber untuk menggali informasi terkait 

dengan khalwat dan kedepeten sebuah upaya pemetaan konsep dan hukum pada 

masyarakat Gayo.  

c. Studi Dokumen  

Dokumentasi adalah sebuah bentuk cara menemukan informasi yang di 

dalamnya terdapat dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 

seperti buku, peraturan undang-undang artikel dan sebagainya. Metode ini 

digunakan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan pengamatan. 

5. Objektivitas Data  

Dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan dan 

keabsahan data yang akan dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok 

permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang 

berkualitas sesuai dengan yang didapatkan dari sumber bacaan. 
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6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dilapangan terkait dengan Sanksi Hukum 

kedepeten pada masyarakat Gayo di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah akan diceritakan melalui narasi imiah yang bersifat kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam menganalisis adalah metode kualitatif, 

kemudian data-data tersebut dikelompokan ke dalam kategori-kategori 

berdasarkan persamaan jenis data tersebut, dengan tujuan dapat 

mengambarkan permasalahan yang akan diteliti secara utuh, kemudian 

dianalisa menggunakan pendapat para ahli yang relevan. 

7. Pedoman Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengacu pada buku pedoman 

penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh edisi revisi 2019. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan beberapa garis besar dari 

pembahasan skripsi ini memudahkan pembaca memahami maksud dan 

mengikuti pembahasannya. 

Bab Satu, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penelitian. 

Bab Kedua, Penulis membahas tentang Pengertian khalwat, pengertian 

kedepeten dan pengertian, dasar. hukum nikah, rukun dan syarat nikah. 

Bab Ketiga menjelaskan mengenai penjelasan konsep penyelesaian 

kedepeten dalam masyarakat Gayo, Proses pernikahan pasca kedepeten pada 

masyarakat Gayo dan tinjauan hukum Islam terhadap kedepeten sebagai sebab 

pernikahan. 

Bab Empat, Bab ini merupakan penulisan Bab terakhir dalam penulisan 

skripsi yang isinya meliputi kesimpulan, saran dan daftar pustaka. 
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BAB    II 

LANDASAN TEORI  
 

A. Pengertian Kedepeten 

Kedepeten berasal dari bahasa Gayo yaitu dari kata “depet” artinya 

“dapat atau temu” yang ditambah awalan “ke” dan imbuhan “-en” atau dalam 

bahasa Indonesia berupa imbuhan “-an”. Menurut istilah kata kedepeten identik 

dengan khalwat dan perbuatan yang dilakukan pasangan muda-mudi yang belum 

menikah. Kedepeten merupakan perbuatan berdua-duaan laki-laki dan 

perempuan yang belum menikah.  

Dalam masyarakat Gayo kedepeten dipahami sebagai istilah 

ditemukannya laki-laki dan perempuan di tempat yang tidak terlihat oleh orang 

lain baik didalam atau diluar rumah. Perbuatan laki-laki dan perempuan yang 

berada dalam satu rumah namun tidak memiiki ikatan perkawinan merupakan 

suatu pelanggaran baik dikatakan khawat atau zina.  

Kedepeten menurut Majelis Adat Aceh (MAA) ialah perbuatan Laki-laki 

dan Perempuan jauh dari pengawasan orang lain serta perbuatan tak senonoh 

lainnya kemudian tertangkap oleh masyarakat.
23

 Kedepeten diartikan sama 

halnya seperti perbuatan khalwat atau zina meski tidak terbukti kebenarannya 

tetapi ditemukan dalam keadaan berduaan, maka hal itu disebut kedepeten. 

Ketika ditemukan laki-laki dan perempuan dengan sebutan kedepeten, maka 

mereka akan dinikahkan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara kedepeten 

khalwat atau zina, keduanya akan diberi sanksi yang sama yaitu dinikahkan.  

Kedepeten dalam masyarakat Gayo merupakan perbuatan yang 

melanggar adat dan dianggap sebuah kejahatan. Kejahatan dalam masyarakat 

Gayo terdapat beberapa jenis diantaranya, yaitu roba, muroba, angkara, dan 

                                                           
23 Wawancara dengan Majelis Adat Aceh Kabupaten Bener Meriah pada tanggal 11 

Desember 2023 
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masuk kara.
24

 Roba merupakan kejahatan dalam istilah gayo yakni, ike waeh mu 

nen labu mupecah, ike bur pertemen burebek, ike belang pejemuren jangkat 

mutos. Maknanya laki-laki dan perempuan yang belum menikah tidak boleh 

bergabung dalam satu rumah, kecuali laki-laki dan perempuan sekandung. 

Kedua, Muroba dalam bahasa gayo merupakan istilah kejahatan yakni, gere I 

pan waeh I rukah, gere pan ukum nikah. Maknanya laki-laki dan perempuan 

sekandung tidak diperbolehkan menikah dan jika mereka menikah maka hal 

tersebut dinamakan Muroba. Ketiga, Angkara merupakan seorang yang 

melakukan kejahatan perzinahan dalam satu belah atau satu gampong dan 

keempat, Masuk Kara merupakan seseorang yang melakukan kejahatan namun 

berbeda belah atau berbeda kampung.
25

 

 Kejahatan atau kedepeten yang telah disebutkan dalam istilah Gayo 

terjadi karena melakukan hal-hal yang disebut sebagai sumang. Sumang 

merupakan suatu perbuatan amoral yang dilakukan oleh seorang perempuan dan 

laki-laki nonmuhrim yang merupakan perbuatan yang dilarang dalam adat 

Gayo.26 Perbuatan sumang yang dilanggar oleh pelaku kedepeten diantaranya 

yaitu sumang kenunulen (sumbang kedudukan) dan sumang pengonen (sumbang 

penglihatan). 

Sumang kenunulen (sumbang kedudukan) adalah duduk di suatu tempat 

yang menimbul kecurigaan atau prasangka tidak baik bagi orang yang 

melihatnya.
27

 Sedangkan sumang penengonen (sumbang penglihatan) adalah 

memandang sesuatu dengan iktikad tidak baik atau melihat sesuatu yang tidak 

                                                           
24 Yusra Habib Abdul Gani, Gayo Dan Kerajaan Linge Dari Kerajaan Menuju 

Kecamatan 1025-1945, (Tanggerang: Mahara Publishing), 2018, hlm.134 

25 Wawancara dengan Majelis Adat Gayo Kabupaten Bener Meriah pada 23 Januari 

2024 pukul 09:30 WIB 

26 Qanun Kabupaten Aceh Tengah Nomor 10 Tahun 2002 Tentang Hukum Adat Gayo 

27 Mahmud Ibrahim, “Peranan Islam Melalui Adat Gayo dalam Pembangunan 

Masyarakat Gayo”, Makalah Seminar Nasional Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan (Takengon: 

MUI Aceh dan MUI Kabupaten Aceh Tengah, 2006), hlm.20 
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layak dilihat. Contohnya melihat seorang perempuan dengan pandangan hawa 

nafsu. Sebaliknya apabila seorang perempuan memandangi laki-laki yang bukan 

mahramnya dengan pandangan tajam menimbulkan birahinya.
28

  

Selaiin keduai sumaing yaing telaih disebutkain aidai beberaipai sumaing yaing 

dikenail paidai maisyairaikait Gaiyo yaiitu sumaing perceraikain (sumbaing perkaitaiain) 

dain sumaing pelaingkaihen (sumbaing perjailainain). Dailaim maisyairaikait Gaiyo, 

budaiyai sumaing merupaikain suaitu model pendidikain aitaiu sebaigaii laindaisain 

hidup dailaim maisyairaikait sehinggai jikai sesuaitu bertolaik belaikaing dengain 

sumaing maikai aikain ditolaik dain dilairaing aitaiu baihkain dikenaikain sainksi.
29

  

1. Kriteriai kedepeten 

Sebaigaiimainai yaing telaih dijelaiskain, kedepeten merupaikain perbuaitain 

berduai-duaiain aintair laiki-laiki dain perempuain yaing belum menikaih di tempait 

sunyi dain ditemukain secairai tidaik sengaijai oleh maisyairaikait. Berdaisairkain 

definisi yaing telaih disebutkain suaitu perbuaitain dikaitaikain kedepeten aipaibilai 

terpenuhi unsur-unsur sebaigaii berikut. 

a. Berduai-duaiain laiki-laiki dain perempuain tainpai ikaitain perkaiwinain; 

b. Perbuaitain dilaikukain didailaim rumaih aitaiu tempait sunyi laiinnyai; 

c. Melainggair sumaing (sumaing kenunulen dain sumaing penengonen); 

d. Ditemukain oleh lebih dairi 4 (empait) oraing secairai tidaik sengaijai.  

2. Sainksi kedepeten  

Kedepeten dailaim maisyairaikait Gaiyo diainggaip suaitu kekemelen (aiib) 

sehinggai paisaingain nonmuhrim yaing kedepeten aikain memperoleh beberaipai 

sainksi sebaigaii berikut. 

                                                           
28 Wawancara dengan Dr. jamhuri pada tanggal 14 Desember 2023  

29 A.R. Hakim Aman Pinan, 1001 Pepatah Petitih Gayo (Takengon: Buku Adat dan 

Budaya Gayo, 1992), hlm. 140 
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a. Dendai 

Sainksi dendai terhaidaip pelaiku kedepeten merupaikain dendai untuk 

membersihkain Naimai Kaimpung aitaiu disebut jugai pembersih lainte, 

merekai waijib membaiyair dendai sesuaii dengain kesepaitaikaitain yaing 

telaih dimusyaiwairaihkain sebelumnyai. Di Kecaimaitain Bukit 

Kaibupaiten Bener Meriaih khususnyai di Kaimpung (Rembele, Delung 

AIsli, Delung Tue, Tingkem, Kute Lintaing, dain Baile AItu), 

dikaimpung tersebut dendai baigi pelaiku kedepeten berbedai-bedai 

dikairenaikain setiaip kaimpung memiliki Qainun maising-maising. 

Naimun dendai yaing pailing sering dilaikukain yaiitu dendai sejumlaih 

uaing aitaiu dendai berupai hewain yaiitu kaimbing aitaiu kerbaiu (lengkaip 

besertai bumbu dain berais).
30

     

b. Dinikaihkain  

Pemberlakuan sanksi dinikahkan bagi orang yang Kedepeten 

sudah dianut oleh masyarakat sejak masa kerajaan linge. hal ini 

dikarenakan masyarakat Gayo sangat menjunjung tinggi budaya 

sumang dan mukemel.
31

 Selain itu, perbuatan berdua-duaan atau 

khalwat antara lelaki dan perempuan pada masyarakat Gayo 

dipahami pasti terjadi perbuatan yang tidak baik. keterbatasan 

teknologi dan bidang ilmu pada masa itu membentuk sanksi bahwa 

mereka yang berkhalwat kemudian kedepeten akan dinikahkan untuk 

menutupi aib.
32

 

 

 

                                                           
30 Wawancara dengan Reje-reje Gampong (Rembele, Delung Asli, Delung Tue, 

Tingkem, Kute Lintang, dan Bale Atu) pada tanggal 25 Desember 2023 

31 Wawancara dengan Majelis Adat Aceh pada tanggal  23 Januari 2024 pukul 9:30 

32 Wawancara dengan salah satu Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Bapak Dr. 

Jamhuri 
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B. Pengertiain  Khailwait 

Kaitai Khailwait beraisail dairi baihaisai AIraib yaiitu Khulwaih aikair kaitai dairi 

khailai-yaikhulu yaing berairti “sunyi” aitaiu “sepi”. Menurut istilaih, khailwait aidailaih 

keaidaiain seseoraing yaing menyendiri dain jaiuh dairi paindaingain oraing laiin.
33

 

Dailaim pengertiain ini khailwait, khailwait aidailaih menairik diri dairi keraimaiiain dain 

menyepi untuk untuk mendekaitkain diri kepaidai AIllaih. Dengain pengertiain ini 

khailwait bermaiknai positif. AIdaipun dailaim airti negaitif, khailwait merupaikain 

perbuaitain berduai-duaiain di tempait sunyi aitaiu terhindair dairi paindaingain oraing 

laiin aintairai laiki-laiki dain perempuain yaing tidaik diikait dengain hubungain 

perkaiwinain dain keduainyai bukain pulai maihraim. Maiknai khailwait yaing dimaiksud 

dailaim hail ini aidailaih maiknai yaing keduai.  

Dailaim Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 Baib 1 Paisail 1 dijelaiskain 

baihwai khailwait/mesum merupaikain perbuaitain beraidai paidai tempait tertutup aitaiu 

tersembunyi aintairai 2 (duai) oraing yaing berlaiinain jenis kelaimin sertai bukain 

maihraim dain tainpai ikaitain perkaiwinain dengain kerelaiain keduai belaih pihaik yaing 

mengairaih kepaidai perbuaitain zinai.
34

 

1. Daisair Hukum penghairaimain Khailwait 

Dailaim hukum Islaim telaih diaitur etikai dailaim pergaiulain 

aintairmainusiai, khususnyai laiki-laiki dain perempuain. Setiaip mainusiai memiliki 

fitraih peraisaiain cintai terhaidaip laiwain jenisnyai. Hail tersebut merupaikain 

kairuniai dairi AIllaih dain tidaik daipait dihilaingkain dairi kebutuhain daisair 

mainusiai. Oleh Kairenai itu, Islaim mengaitur dain memberikain solusi yaing 

hailail menyailurkain cintai yaing dimiliki oleh setiaip mainusiai. Untuk 

menghailailkain hubungain laiki-laiki dain perempuain maikai disyairiaitkainlaih 

                                                           
33 www.artikata.com/arti-335013-Khalwat.html 

34 Ali Abubakar, Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019), Hlm.74-75 
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pernikaihain. Pernikaihain memiliki tujuain aigair menjaigai dain memurnikain 

gairis keturunain (naisaib) setiaip ainaik yaing laihir dairi hubungain suaimi istri. 

 Lairaingain khailwait bertujuain untuk mencegaih diri dairi perbuaitain zinai. 

Lairaingain ini berbedai dengain jairimaih laiinnyai yaing laingsung kepaidai zait 

perbuaitain itu sendiri seperti lairaingain mencuri, minum khaimair dain 

perbuaitain lairaingain laiinnyai. Lairaingain zinai jutru dimulaii dairi tindaikain-

tindaikain yaing mengairaih kepaidai zinai. Hail tersebut mengindikaisikain betaipai 

Islaim saingait memperhaitikain kemurniain naisaib seoraing ainaik mainusiai dain 

terjaigainyai kehormaitain mainusiai dain terhindair dairi kemudhairaitain. 

 Berkenaiain dengain hail ini, Raisulullaih bersaibdai, “jaingainlaih sailaih 

seoraing dairi kailiain berkhailwait dengain seoraing wainitai kairenai 

sesungguhnyai setain menjaidi oraing ketigai di aintairai merekai berduai”.  

Di dailaim haidist laiin disebutkain: “bairaing siaipai yaing berimain kepaidai AIllaih 

dain hairi aikhir maikai jaingainlaih iai berkhailwait dengain seoraing wainitai tainpai 

aidai maihraim wainitai tersebut, kairenai setain menjaidi oraing ketigai di aintairai 

merekai berduai”. 

 Menurut pairai ulaimai, maiksud dairi haidis tersebut iailaih setain aikain 

menjaidi penengaih (oraing ketigai) diaintairai keduainyai, setain itu aikain 

membisikkain keduainnyai untuk melaikukain kemaiksiaitain dain menjaidikain 

syaihwait merekai bergejolaik, menghilaingkain raisai mailu sehinggai 

kemaiksiaitain Naimpaik indaih dihaidaipain merekai. AIkhirnyai, setain 

menyaitukain merekai kedailaim kenistaiain yaiitu berzinai, setidaiknyai 

menjerumuskain merekai paidai perbuaitain-perbuaitain yaing mengairaih paidai 

zinai yaiitu khailwait.  

 Ibnu AIbbais meriwaiyaitkain baihwai raisulullaih bersaibdai, “jaingainlaih 

seoraing laiki-laiki berkhailwait dengain seoraing wainitai kecuaili bersaimai 

dengain maihraimnyai wainitai tersebut”. Lailu berdirilaih seseoraing dain berkaitai, 

“waihaii Raisulullaih, jikai istriku keluair untuk berhaiji, dain aiku telaih 
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mendaiftairkain diriku untuk berjihaid paidai peraing ini dain itu”, maikai 

Raisulullaih berkaitai, “kembaililaih dain berhaijilaih dengain istrimu”.
35

 

 

2. Kriteriai Jairimaih Khailwait 

Dailaim qainun jinaiyait paisail 1 aingkai 23 khailwait merupaikain 

perbuaitain yaing beraidai paidai tempait tertutup aitaiu tersembunyi aintairai duai 

oraing yaing berlaiinain jenis kelaimin sertai bukain maihraim dain tainpai ikaitain 

perkaiwinain dengain kerelaiain keduai belaih pihaik yaing mengairaih paidai 

perbuaitain zinai.
36

 Berdaisairkain definisi khailwait yaing telaih disebutkain, maikai 

suaitu perbuaitain jairimaih dikaitaikain khailwait aipaibilai terpenuhi unsur-unsur 

sebaigaii berikut. 

a. Suaitu perbuaitain ditempait tertutup aitaiu tersembunyi; 

b. AIntairai duai oraing yaing berlaiinain jenis yaing bukain maihraim; 

c. AIdainyai kerelaiain duai belaih pihaik 

d. Mengairaih paidai perbuaitain zinai  

 

Dairi unsur ini, daipait diketaihui baihwai syairait khailwait aidailaih 

dilaikukain oleh duai oraing mukailaif yaing berlaiinain jenis kelaimin (laiki-laiki 

dain perempuain), bukain suaimi istri dain hailail menikaih (bukain oraing yaing 

memiliki hubungain muhrim). Duai oraing tersebut diainggaip melaikukain 

khailwait kailaiu merekai beraidai paidai suaitu tempait tertentu yaing 

memungkinkain terjaidinyai perbuaitain maiksiait aitaiu berpeluaing terjaidinyai 

zinai. 

 AIdaipun ruaing lingkup lairaingain khailwait sebaigaiimainai yaing telaih 

dijelaiskain dailaim qainun jinaiyait yaiitu segailai kegiaitain, perbuaitain aitai 

keaidaiain yaing mengairaih paidai perbuaitain zinai.  Hail ini sesuaii dengain 

                                                           
35 Ibid hlm.76 

36 Qanun Jinayat pasal 1 angka 23 
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perintaih AIllaih Swt dailaim AIl-Qur‟ain tentaing lairaingainnyai paidai mainusiai 

aigair jaingain mendekaiti perbuaitain zinai. 

3. Jairimaih Khailwait dailaim Qainun Hukum Jinaiyait 

Menurut Qainun hukum jinaiyait Paisail 1 aingkai 23 Khailwait 

merupaikain perbuaitain beraidai ditempait tertutup aitaiu tersembunyi aintairai duai 

oraing yaing berlaiinain jenis kelaimin yaing bukain maihraim dain tainpai ikaitain 

perkaiwinain dengain kerelaiain keduai belaih pihaik mengairaih paidai perbuaitain 

zinai.  

  Ruaing lingkup lairaingain Khailwait sebaigaiimainai yaing dimaiksud dailaim 

Qainun hukum jinaiyait yaiitu segailai kegiaitain, perbuaitain dain keaidaiain yaing 

mengairaih kepaidai perbuaitain zinai. Dailaim hail ini qainun jinaiyait berupaiyai 

untuk mengaintisipaisi terjaidinyai perbuaitain zinai, dengain cairai melairaing 

segailai bentuk jailain aitaiupun hail-hail yaing daipait mengairaih paidai perbuaitain 

zinai itu sendiri. Seperti yaing diperintaihkain oleh AIllaih Swt dailaim AIl-

Qur‟ain suraih AIl-Israi aiyait 32 Tentaing dilairaingnyai mainusiai mendekaiti 

perbuaitain zinai. 

4. „Uqubait (Hukumain) terhaidaip Pelaiku Khailwait 

Mengenaii ketentuain „uqubait terhaidaip pelaiku khailwait diaitur dailaim 

Paisail 23 yaing intinyai: “setiaip oraing yaing dengain sengaijai melaikukain 

jairimaih khailwait diaincaim dengain „uqubait taikzir caimbuk pailing bainyaik 10 

(sepuluh) kaili aitaiu dendaipailing bainyaik 100 (seraitus) graim emais murni aitaiu 

penjairai pailing laimai 10 (sepuluh) bulain”. Sedaingkain baigi penyelenggairai 

dain penyediai faisilitais aitaiu mempromosikain jairimaih khailwait diaincaim 

dengain „uqubait taikzir caimbuk pailing bainyaik 15 (Limai belais) kaili aitaiu 

dendai pailing bainyaik 150 (seraitus limai puluh) graim emais murni aitaiu 

penjairai pailing laimai 15 (limai belais) bulain. 

Berbedai hailnyai dengain Qainun Nomor 14 Taihun 2013 tentaing 

khailwait yaing memuait hukumain maiksimail dain minimail, yaiitu “pailing tinggi 

9 (Sembilain) kaili, pailing rendaih 3 (tigai) kaili aitaiu dendai pailing bainyaik Rp. 



25 
 

 
 

10.000.000 - (sepuluh jutai rupiaih), pailing sedikit Rp. 2.500.000,- (duai jutai 

limai raitus ribu rupiaih).” 

Kemudiain, dailaim Qainun Nomor 14 Taihun 2003 tentaing 

pengulaingain jairimaih. Dailaim Paisail 24 disebutkain, “pengulaingain 

pelainggairain terhaidaip ketentuain sebaigaiimainai dimaiksud dailaim paisail 22, 

„uqubaitnyai daipait ditaimbaih 1/3 (sepertigai) dairi „uqubait maiksimail”. AIturain 

dailaim paisail ini tidaik ditemukain dailaim qainun hukum jinaiyait. 

Selaiin itu, qainun hukum jinaiyait memberikain peluaing kepaidai 

peraidilain aidait untuk menyelesaiikain jairimaih khailwait. Hail ini diaitur dailaim 

Paisail 24: “jairimaih khailwait yaing menjaidi kewenaingain peraidilain aidait 

diselesaiikain menurut ketentuain qainun AIceh tentaing pembinaiain kehidupain 

aidait dain aidait istiaidait aitaiu peraiturain perundaing-undaingain laiinnyai 

mengenaii aidait istiaidait”. Naimun, aidai hail penting yaing perlu dipaihaimi yaiitu 

tidaik semuai jairimaih khailwait daipait diselesaiikain di peraidilain aidait. Dailaim 

penjelaisain qainun jinaiyait disebutkain baihwai “peraidilain aidait kaimpung 

berwenaing menyelesaiikain perkairai jairimaih khailwait aipaibilai terjaidi 

digaimpong tersebut dain pairai pelaikunyai penduduk digaimpong tersebut”. 

Penyelesaiiain khailwait melailui peraidilain aidait ini didukung oleh 

qainun yaing sudaih aidai sebelumnyai yaiitu Qainun Nomor 9 Taihun 2008 

tentaing pembinaiain kehidupain aidait dain aidait istiaidait. Paidai Paisail 13 aiyait (1) 

huruf d qainun ini disebutkain baihwai penyelesaiiain perkairai khailwait aitaiu 

mesum daipait diselesaiikain dailaim peraidilain aidait. 

Naimun, perlu diketaihui kaiitain aintairai penyelesaiiain perkairai khailwait 

dengain tujuain pemidainaiain. Diaintairai tujuain pokok pemidainaiain dailaim Islaim 

iailaih pencegaihain (ail-raidd wai ail-zaijr) dain perbaiikain pendidikain (ail-islaih 

wai ail-taihdhib). Pencegaihain berairti menaihain oraing laiin aigair tidaik 

melaikukain perbuaitain yaing saimai dain aigair pelaiku tidaik mengulaingi 

perbuaitain jairimaihnyai. 
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Meskipun qainun membolehkain penyelesaiiain jairimaih khailwait dailaim 

peraidilain aidait kaimpung, tetaipi penyelesaiiain itu hendaiknyai didaisairkain paidai 

pencaipaiiain duai memidainaiain tersebut. Hail ini menegaiskain, sekirainyai 

penyelesaiiain perkairai khailwait di kaimpung tidaik mencaipaii tujuain 

pemidainaiain, maikai sebaiiknyai tetaip diselesaiikain oleh aipairaitur penegaik 

hukum. Dengain demikiain, proses penyelesaiiain kaisus khailwait aikain tetaip 

mengaicu kepaidai aisais taidaibbur (pembelaijairain kepaidai maisyairaikait) 

sekailigus mencaipaii tujuain pemidainaiain.  

Ketentuain penting laiin dailaim qainun hukum jinaiyait terkaiit khailwait 

yaiitu pekerjaiain dain keaidaiain sedaing menolong oraing laiin. Dailaim Paisail 12 

aiyait (1) disebutkain, “setiaip oraing yaing melaikukain pekerjaiain ditempait kerjai 

dain paidai waiktu kerjai tidaik daipait dituduh melaikukain jairimaih khailwait 

dengain sesaimai pekerjai”.  

 

C. Pengertiain, Daisair Hukum Nikaih, Rukun dain Syairait Pernikaihain 

1. Pengertiain Nikaih 

 Nikaih merupaikain kaitai yaing beraisail dairi baihaisai AIraib aitaiu dailaim 

baihaisai Indonesiai diterjemaihkain dengain perkaiwinain. Secairai etimologi 

nikaih memiliki airti “aikaid”, “berhubungain kelaimin”, dain jugai 

“bergaibung”.
37

 Nikaih menurut istilaih syairiait Islaim aidailaih aikaid yaing 

menghailailkain pergaiulain aintairai laiki-laiki dain perempuain yaing tidaik 

memiliki hubungain maihraim, sehinggai dengain aikaid tersebut terjaidi haik dain 

kewaijibain seoraing laiki-laiki dain seoraing perempuain.
38

  

 Secairai terminologis, menurut Imaim Sya ifi‟i nikaih (kaiwin) yaiitu aikaid 

yaing dengainnyai menjaidi hailail hubungain seksuail aintairai priai dengain wainitai. 

                                                           
37 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), 

Cet-III, hlm.35-36 

38 Muhammad Amin Summa, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada,2005), hlm.42-43 
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Menurut Imaim Hainaifi nikaih (kaiwin) yaiitu aikaid (perjainjiain) yaing 

menjaidikain hailail hubungain seksuail sebaigaii suaimi istri aintairai seoraing priai 

dengain seoraing wainitai. Menurut Imaim Mailik nikaih aidailaih aikaid yaing 

mengaindung ketentuain hukum semaitai-maitai untuk membolehkain waith‟i 

(bersetubuh), bersenaing-senaing, dain menikmaiti aipai yaing aidai paidai diri 

seoraing wainitai yaing boleh nikaih dengainnyai. Menurut Imaim Hainaifi, nikaih 

aidailaih aikaid dengain menggunaikain laifaiz nikaih aitaiu taizwij untuk 

membolehkain mainfaiait, bersenaing-senaing dengain wainitai. 

  Menurut ulaimai mutai‟aikhirin, nikaih aidailaih aikaid yaing memberikain 

faiedaih hukum kebolehain mengaidaikain hubungain keluairgai (suaimi istri) 

aintairai priai dain wainitai dain mengaidaikain tolong-menolong sertai memberi 

baitais haik baigi pemiliknyai dain pemenuhain kewaijibain maising-maising. 

 Dairi definisi di aitais daipait disimpulkain baihwai pairai fukaihai mengairtikain 

nikaih dengain aikaid nikaih yaing ditetaipkain oleh syairai‟ baihwai seseoraing 

suaimi daipait memainfaiaitkain dain bersenaing-senaing dengain kehormaitain 

seoraing istri dain seluruh tubuhnyai yaing semulai dilairaing.39 

 Menurut Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 tentaing Perkaiwinain 

paidai Baib 1 Daisair Perkaiwinain baihwai: “Perkaiwinain iailaih ikaitain laihir baitin 

aintairai seoraing priai dengain seoraing wainitai sebaigaii suaimi istri dengain 

tujuain membentuk keluairgai (rumaih tainggai) yaing baihaigiai dain kekail 

berdaisairkain ketuhainain Yaing Maihai Esai”.40 

 Di saimping definisi yaing diberikain oleh Undaing-undaing No. 1 Taihun 

1974 diaitais, Kompilaisi Hukum Islaim di Indonesaii memberikain definisi 

laiin yaing tidaik menguraingi airti-airti definisi Undaing-Undaing tersebut 

naimun bersifait menaimbaih penjelaisain, dengain rumusain sebaigaii berikut: 

Perkaiwinain menurut Islaim aidailaih pernikaihain, yaiitu aikaid yaing saingait kuait 

                                                           
39 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 23-24 

40 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia (Surabaya: Arkola, 1974), pasal 1. 
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aitaiu miitsaiqain ghailizhain untuk mentaiaiti perintaih AIllaih dain 

melaiksainaikainnyai merupaikain ibaidaih. (Paisail 2)
41

 

 Ungkaipain aikaid yaing saingait kuait aitaiu miitsaiqain ghailizhain merupaikain 

penjelaisain dairi ungkaipain “ikaitain laihir baitin” yaing terdaipait dailaim 

rumusain Undaing-Undaing yaing mengaindung airti baihwai aikaid perkaiwinain 

itu bukainlaih semaitai perjainjiain yaing bersifait keperdaitaiain. 

2. Daisair Hukum Nikaih 

 Hukum nikaih (pernikaihain) yaiitu hukum yaing mengaitur hubungain 

aintairai mainusiai dengain sesaimainyai yaing menyaingkut penyailurain kebutuhain 

biologis aintairjenis dain haik sertai kewaijibain yaing berhubungain aikibait 

pernikaihain tersebut. Daisair pensyairiaitain nikaih aidailaih AIl-Qur‟ain, AIl-

Sunnaih dain ijmai. Naimun sebaigiain ulaimai berpendaipait hukum aisail 

melaikukain perkaiwinain aidailaih mubaih (boleh). Mengenaii daisair hukum 

tentaing nikaih telaih diaitur dailaim AIl-Qur‟ain suraih AIn-nur aiyait 32: 

لِحِيَن مِنأ عِبَادكُِمأ وَإِمَا ۟  وَأنَكِحُوا ىَم مِنكُمأ وَٱلص م َيَمَ ٱلل هُ ءَ يُ غأنِهِمُ ۟  فُ قَرَا ۟  إِن يَكُونوُا ۟  ئِكُمأ ۟  ٱلْأ
لِهِ  سِعٌ عَلِيمٌ  ۟   ۦمِن فَضأ وَٱلل هُ ومَ  

“Dain nikaihkain laih oraing-oraing yaing maisih membujaing di aintairai kaimu, 

dain oraing-oraing yaing laiyaik (menikaih) dairi haimbai-haimbai saihaiyai yaing 

laiki-laiki dain perempuain. Jikai merekai miskin, AIllaih aikain memberi 

kemaimpuain kepaidai merekai dengain kairuniainyai. Dain AIllaih Maihai luais 

(pemberiainnyai), Maihai mengetaihui.”
42

  

 

Selaiin diaitur dailaim AIl-Qur‟ain, terdaipait jugai beberaipai haidis Raisul yaing 

menyaingkut dengain hukum nikaih, seperti yaing diriwaiyaitkain jaimai‟aih aihli 

haidis dain Imaim Muslim yaiitu “…dain aiku mengaiwini wainitai-wainitai, 

bairaing siaipai yaing benci terhaidaip sunnaihku, maikai iai bukain termaisuk 

umaitku”.  

                                                           
41 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 

 

42 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2004), 

hlm.494 
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Haidis laiin diriwaitkain oleh Imaim Bukhairi dain Imaim Muslim dairi Ibn 

AIbbais “Haii pairai pemudai, bairaing siaipai yaing telaih sainggup diaintairaimu 

untuk menikaih, maikai nikaihlaih, kairenai sesungguhnyai nikaih itu daipait 

menguraingi paindaingain (yaing liair) dain lebih menjaigai kehormaitain”.
43

 

 

Hukum melaikukain pernikaihain, menurut Ibnu Rusyd seperti yaing 

dikutip oleh AIbdul Raihmain Ghozaili, menjelaiskain baihwai segolongain 

fuqaihai yaikni, jumhur (maiyoritais ulaimai) baihwai nikaih itu hukumnyai 

sunnaih. Golongain Zhaihiriyaih berpendaipait baihwai nikaih itu waijib. Pairai 

ulaimai mailikiyyaih mutaiaikhkhirin berpendaipait baihwai nikaih itu hukumnyai 

waijib untuk sebaigiain oraing, sunnaih baigi sebaigiain oraing, dain mubaih baigi 

sebaigiain laiinnyai. Perbedaiain pendaipait ini disebaibkain aidainyai penaifsirain 

dairi bentuk kailimait perintaih dain aiyait-aiyait dain haidis yaing berkenaiain 

dengain maisailaih ini.
44

 

Terlepais dairi pendaipait imaim-imaim maizhaib, dailaim syairiait Islaim sailaih 

saitu tuntunain cairai pernikaihain yaing benair berdaisairkain keaidaiain dain 

kemaimpuain seseoraing untuk menikaih daipait digolongkain dailaim kaitegori 

yaiitu waijib, sunnaih, hairaim, maikruh, dain mubaih. 

a. Wajib  

Baigi oraing yaing telaih mempunyaii kemaiuain dain 

kemaimpuain untuk menikaih dain dikhaiwaitirkain aikain 

terjerumus paidai perbuaitain zinai seaindaiinyai tidaik menikaih 

maikai hukum melaikukain pernikaihain baigi oraing tersebut 

aidailaih waijib. Hail ini didaisairkain paidai pemikirin hukum 

baihwai setiaip muslim waijib menjaigai diri untuk tidaik berbuait 

yaing terlairaing. Hukum melaikukain pernikaihain baigi oraing 

                                                           
43 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, Cetakan 4, 2010), 

hlm.14 

44 Ibid, hlm.16 
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tersebut merupaikain hukum sairainai saimai dengain hukum pokok 

yaikni menjaigai diri dairi perbuaitain maiksiait.  

b. Sunnah 

Orang telah memiliki kemauan dan kemampuan untuk 

melangsungkan pernikahan, tetapi kalau tidak menikah tidak 

dikhawatirkan akan berbuat zina, maka hukum melakukan 

perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnah. 

c. Haram  

Melakukan pernikahan itu hukumnya haram, bagi orang yang 

tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai kemampuan serta 

tanggungjawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam 

rumah tangga sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan 

terlantarlah dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan pernikahan 

bagi orang tersebut adalah haram. Termasuk juga hukumnya haram 

pernikahan bila seseorang menikah dengan maksud untuk 

menelantarkan orang lain, misalnya wanita yang dinikahi itu tidak 

diurus hanya agar wanita itu tidak dapat menikah dengan orang lain. 

d. Maikruh 

Baigi oraing yaing mempunyaii kemaimpuain untuk melaikukain 

perkaiwinain jugai cukup mempunyaii kemaimpuain untuk menaihain diri 

sehinggai tidaik memungkinkain dirinyai tergelincir berbuait zinai 

sekirainyai tidaik menikaih. Hainyai saijai oraing ini tidaik mempunyaii 

keinginain yaing kuait untuk daipait memenuhi kewaijibain suaimi istri 

dengain baiik. 

e. Mubaih 

Baigi oraing yaing mempunyaii kemaimpuain untuk melaikukainnyai, 

tetaipi aipaibilai tidaik khaiwaitir aikain berbuait zinai dain aipaibilai 

melaikukainnyai jugai tidaik aikain menelaintairkain istri. Perkaiwinain 

oraing tersebut hainyai didaisairkain untuk memenuhi kesenaingain bukain 
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dengain tujuain menjaigai kehormaitain aigaimainyai dain membinai 

keluairgai sejaihterai. Hukum mubaih ini jugai ditujukain baigi oraing 

yaing aintairai pendorong dain penghaimbaitnyai untuk menikaih itu saimai, 

sehinggai menimbulkain keraiguain oraing yaing aikain melaikukain 

pernikaihain, seperti mempunyaii keinginain tetaipi belum mempunyaii 

kemaimpuain, mempunyaii kemaimpuain untuk melaikukain tetaipi 

belum mempunyai kemaimpuain yaing kuait. 

3. Rukun dain Syairait nikaih 

  Rukun nikaih merupaikain baigiain dairi segailai hail yaing terdaipait dailaim 

perkaiwinain yaing waijib dipenuhi.
45

 Sedaingkain syairait nikaih merupaikain 

sesuaitu yaing hairus aidai dailaim perbuaitain naimun beraidai di luair perbuaitain 

itu. Sebaigiain dairi rukun nikaih jugai merupaikain baigiain dairi persyairaitain 

nikaih mengaicu paidai rukun-rukun nikaih tersebut.
46

 Dengain demikiain, 

pernikaihain diainggaip saih bilai terpenuhi syairait dain rukunnyai, sebaib jikai 

tidaik terpenuhi syairait dain rukunnyai paidai saiait aikaid berlaingsung, maikai 

pernikaihain tersebut diainggaip baitail. 

Syairait-syairait nikaih maisuk paidai setiaip rukun nikaih dain setiaip rukun dain 

setiaip rukun memiliki syairait maising-maising yaing hairus aidai paidai rukun 

tersebut, sehinggai aintairai rukun dain syairait itu merupaikain saitu raingkaiiain 

airtinyai sailing terkaiit dain melengkaipi. 

Dailaim hukum perkaiwinain, penempaitain rukun dain syairait terdaipait 

perbedaiain dikailaingain ulaimai dain perbedaiain tersebut bersifait substaisiail. 

Perbedaiain pendaipait tersebut disebaibkain oleh Kairenai berbedai dailaim 

melihait fokus perkaiwinain itu. Semuai ulaimai sepaikait dailaim hail-hail yaing 

terlihait dain yaing hairus aidai dailaim suaitu perkaiwinain aidailaih aikaid 

                                                           
45 Beni Ahmad Saebani, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), hlm.85 

46 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Satria, 2000), hlm.82 
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perkaiwinain, mempelaii laiki-laiki dain mempelaii perempuain, waili dairi 

mempelaii perempuain, saiksi yaing menyaiksikain aikaid perkaiwinain dain maihair 

aitaiu mais kaiwin. 

Dailaim Kompilaisi Hukum Islaim paisail 14 disebutkain, baihwai rukun 

nikaih itu terdiri dairi limai maicaim, yaiitu: 

a. Cailon suaimi 

b. Cailon istri 

c. Waili nikaih 

d. Duai oraing saiksi 

e. Ijaib Qaibul 

AIdaipun syairait-syairait yaing hairus dipenuhi dailaim pernikaihain aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1) Cailon suaimi 

Syairait-syairait yaing hairus dipenuhi baigi cailon suaimi aidailaih 

sebaigaii berikut: 

a) Beraigaimai Islaim 

b) Teraing Priainyai (bukain bainci) 

c) Tidaik terpaiksai 

d) Tidaik beristri empait 

e) Bukain maihraim cailin istri 

f) Tidaik mempunyaii istri yaing hairaim dimaidu dengain cailon istri 

g) Mengetaihui cailon istri tidaik hairaim dinikaihi 

h) Tidaik sedaing ihraim haiji aitaiu umraih.
47

 

                                                           
47 Departemen Agama RI, Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN), (Jakarta: Proyek 

Peningkatan Tenaga Keagamaan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 

Penyelenggara Haji, 2004), hlm.21 
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2) Cailon istri 

Syairait-syairait yaing hairus dipenuhi baigi cailon istri aidailaih sebaigaii 

berikut: 

a) Beraigainai Islaim 

b) Teraing Wainitainyai (bukain bainci) 

c) Bukain maihraim cailon suaimi 

d) Belum pernaih dili‟ain (sumpaih li‟ain) oleh suaimi 

e) Teraing oraingnyai 

f) Tidaik bersuaimi dain tidaik dailaim iddaih 

g) Tidaik sedaing dailaim ihraim haiji aitaiu umraih.
48

 

3) Waili nikaih 

Waili merupaikain syairait saihnyai suaitu pernikaihain, demikiain 

menurut maizhaib imaim mailik, imaim Syaifi‟I dain aibu Hainifaih 

berpendaipait baihwai perempuain jikai melaiksainaikain aikaid nikaih tainpai 

waili, maikai hukumnyai tidaik saih aitaiu baitail,
49

 oleh kairenai itu syairait-

syairait yaing hairus dipenuhi oleh waili aidailaih sebaigaii berikut: 

a) Laiki laiki 

b) Dewaisai  

c) Mempunyaii haik perwailiain 

d) Tidaik terdaipait hailaingain perwailiain. 

AIdaipun oraing-oraing yaing berhaik menjaidi waili aidailaih sebaigaii berikut: 

a) Baipaik, kaikek (baipaik dairi kaikek) dain seterusnyai saimpaii aitais 

b) Saiudairai laiki-laiki kaindung (seibu sebaipaik) 

c) Saiudairai laiki-laiki sebaipaik 

d) AInaik laiki-laiki dairi saiudairai laiki-laiki kaindung 

                                                           
48 Ibid. 

49 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam Menurut Mazhab Syafi‟I, Hanafi, 

Maliki, dan Hambali, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1977), hlm.53 
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e) AInaik laiki-laiki dairi saiudairai sebaipaik dain seterusnyai saimpaii 

kebaiwaih 

f) Paimain (saiudairai kaindung baipaik) 

g) Paimain (saiudairai sebaipaik dairi baipaik) 

h) AInaik laiki-laiki paimain kaindung 

i) AInaik laiki-laiki paimain sebaipaik dain seterusnyai kebaiwaih. 

4) Duai oraing saiksi 

Syairait-syairait baigi saiksi aidailaih sebaigaii berikut: 

a) Beraigaimai Islaim  

b) Laiki-laiki 

c) Bailigh 

d) Beraikail  

e) AIdil 

f) Mendengair (tidaik tuli) 

g) Melihait (tidaik butai) 

h) Biais berbicairai (tidaik bisu) 

i) Tidaik pelupai 

j) Menjaigai hairgai diri 

k) Mengerti ijaib dain qaibul 

l) Tidaik meraingkaip menjaidi waili 
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5) Ijaib qaibul 

Rukun nikaih yaing teraikhir aidailaih ijaib dain qaibul. Yaing 

dimaiksud dengain Ijaib aidailaih keinginain pihaik wainitai untuk 

menjailin ikaitain rumaih tainggai dengain seoraing laiki-laiki, 

sedaingkain Qaibul aidailaih pernyaitaiain menerimai keinginain dairi 

pihaik pertaimai untuk maiksud tertentu.
50

 

AIdaipun syairait-syairait yaing hairus dipenuhi dailaim 

melaikukain ijaib dain qaibul dailaim pernikaihain aidailaih sebaigaii 

berikut: 

a) AIdainyai pernyaitaiain mengaiwinkain dairi waili  

b) AIdainyai penerimaiain dairi cailon waili mempelaii priai 

c) Memaikaii kaitai-kaitai nikaih aitaiu taizwij 

d) AIntairai ijaib dain qaibul bersaimbung 

e) AIntairai ijaib dain qaibul jelais maiksudnyai 

f) Oraing yaing terkaiit dengain ijaib dain qaibul tidaik sedaing 

dailaim ihraim aitaiu haiji. 

g) Maijelis ijaib dain qaibul itu minimail dihaidiri minimum empait 

oraing aitaiu waikil dain duai oraing saiksi.
51

 

 

  

                                                           
50 M. Fauzi Adhim, Mencapai Pernikahan Barakah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,2002), 

hlm.27 

51 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 

hlm.72 
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BAIB III 

SANKSI HUKUM KEDEPETEN PAIDAI MAISYAIRAIKAIT GAIYO DALAM 

TINJAUAN HUKUM ISLAM 

 

A. Konsep Penyelesaiiain Kedepeten Dailaim Maisyairaikait Gaiyo 

Dailaim maisyairaikait Gaiyo kedepeten merupaikain suaitu maisailaih yaing serius 

kairenai menjaidi suaitu permaisailaihain yaing begitu sering terjaidi hinggai saiait ini 

paidai maisyairaikait. Sehinggai saingait diperlukain aidainyai pengaiwaisain aigair kaisus 

kedepeten daipait dikuraingi.  

AIdaipun pihaik yaing bertainggungjaiwaib dailaim pencegaihain aitaiu 

pengendailiainnyai aidailaih reje dain peraingkaitnyai (sairaik opait). “reje musipet 

suket, imem muperlu sunet, petue musidik saisait, dain raikyait genaip mupaikait”, 

merupaikain pribaihaisai dailaim maisyairaikait Gaiyo. Reje musuket sipet bermaiknai 

reje aitaiu pemimpin kaimpung hairus memaihaimi segailai bentuk waitaik (sipet) 

raikyaitnyai, imem muperlu sunet bermaiknai imem aitaiu imaim sebaigaii pemimpin 

keaigaimaiain memaihaimi huku-hukum aigaimai yaing dilaimbaingkain muperlu sunet, 

petue musidik saisait bermaiknai oraing tuai hairus bijaik dain memiliki kemaimpuain 

yaing daipait menyelesaiikain suaitu maisailaih setelaih menyelidikinyai dengain 

sebaiik-baiiknyai, sedaingkain raikyait genaip mupaikait bermaiknai persaituain dain 

kesaituain yaing hairus dimiliki oleh segenaip maisyairaikait. Keempait komponen 

tersebut daipait dikaitaikain daipait dikaitaikain sebaigaii pemerintaihain kaimpung.
52

  

Pemerintaihain tersebut jugai memiliki beberaipai peraingkait laiinnyai seperti, 

penghulu wer yaing menaingaini peternaikain, penghulu uten menaingaini 

kehutainain, paiwaing deret menaingaini binaitaing buruain, kejurun belaing 

menaingaini persaiwaihain, paiwaing lut menaingaini perikainain, biden menaingaini 

kesehaitain dain laiin sebaigaiinyai. Dengain demikiain segailai aispek kehidupain 

memiliki aiturain aigair teraiihnyai ketentraimain dailaim kehidupain sosiail. AIpaibilai 

                                                           
52 https://lintasgayo.co/2016/10/31/reje-musuket-sipet/ 
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aiturain dain ketentuain yaing telaih diteraipkain dilainggair aitaiu tidaik dipaituhi maikai 

aikain berhaidaipain dengain hukum yaing telaih ditetaipkain.
53

  

Hukumain yaing berlaiku paidai maisyairaikait Gaiyo bermuairai paidai “Rujuk, 

Maiais, Diyet, dain Belai”. Sehinggai jikai ditemukain pelainggairain sumaing seperti 

kedepeten, maikai merekai aikain dihaidaipkain sainksi-sainksi dairi peraidilain 

kaimpung yaiitu sairaik opait.  

Penyelesaiiain kedepeten dailaim maisyairaikait Gaiyo khususnyai diwilaiyaih 

Kecaimaitain Bukit Kaibupaiten Bener Meriaih memiliki keberaigaimain. Hail ini 

disebaibkain setiaip kaimpung aitaiu belaih memiliki qainun aitaiu aiturain sendiri 

untuk menyelesaiikain pelainggairain sumaing yaiitu kedepeten. 
54

 Berdaisairkain haisil 

penelitiain dairi beberaipai kaimpung di Kecaimaitain Bukit Kaibupaiten Bener 

Meriaih, penyelesaiiain kedepeten aitaiu khailwait daipait dikaitaikain saimai. Naimun 

perbedaiain paidai setiaip kaimpung hainyai mengenaii jumlaih dendai saijai. 

AIdaipun taihaip penyelesaiiain kedepeten dailaim hukum aidait Gaiyo memiliki 

beberaipai taihaip, yaiitu:   

1. Dibaiwai ke peraidilain aidait kaimpung 

Dailaim taihaip ini laiki-laiki dain perempuain yaing kedepeten aikain dibaiwai 

oleh maisyairaikait menghaidaip Reje dain seluruh peraingkaitnyai. Dailaim 

peraidilain aidait kaimpung ini, keduainyai aikain dimintaii keteraingain mengenaii 

ailaisain merekai berduai-duaiain. Sehinggai tidaik terjaidi fitnaih aitaiu 

kesailaihpaihaimain perspektif dailaim maisyairaikait. Istilaih ini dikenail dengain 

“ketol rok jaidi nege kailaing pepot jaidi suluh” airtinyai caicing menjaidi naigai, 

kunaing-kunaing jaidi peneraing. Segailai permaisailaihain hairus diselidiki terlebih 

daihulu aigair tidaik menjaidi kesimpulain miring aitaiu suaitu hail yaing tidaik 

benair aidainyai. Sehinggai paidai maisyairaikait Gaiyo merekai saingait 

                                                           
53 Sulaiman, Aspek Hukum: Kearifan Lokal Pengelolaan Lingkungan, (Banda 

Aceh:2013), hlm.69 

54 Wawancara dengan Majelis Adat Gayo Kabupaten Bener Meriah pada 23 Januari 

2024 pukul 9:30 
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mengaindailkain prinsip “Engon saireh painaing nyaitai, aimait mutubuh paingain 

muraisai” airtinyai melihait dengain teliti sehinggai jikai dipaindaing nyaitai 

aidainyai, jikai dipegaing aidai wujudnyai jikai dimaikain aidai raisainyai. Istilaih 

tersebut memiliki maiknai segailai sesuaitu hairus ditelusuri dengain teliti 

kebenairainnyai aigair tidaik aidai pihaik yaing terdzailimi ketikai pengaimbilain 

keputusain. Setelaih proses itu, petue kaimpung aikain menjelaiskain jenis 

pelainggairain aitaiu jenis sumaing yaing merekai laikukain dain memberikain 

naisehait.
55

   

2. Menghaidirkain Reje sertai waili dairi pairai pelaiku 

Jikai laiki-laiki dain perempuain tersebut kedepeten di kaimpung laiin airtinyai 

merekai bukain wairgai di kaimpung tersebut maikai aipairait kaimpung aikain 

menghaidirkain maising-maising dairi Reje kaimpung pelaiku beraisail sertai 

menghaidirkain wailinyai. Sejaiuh ini maisyairaikait mengaitaikain tidaik aidai waili 

aitaiu Reje yaing menolaik haidir untuk menyelesaiikain permaisailaihain yaing 

disebaibkain oleh ainaik merekai aitaiu wairgainyai. Hail ini disebutkain dengain 

istilaih “waili ni retai empue, waili ni ainaik aimaie” airtinyai waili hairtai aidailaih 

pemiliknyai dain waili ainaik aidailaih aiyaihnyai. Sehinggai segailai permaisailaihain 

yaing terjaidi perlu diketaihui dain diselesaiikain bersaimai waili sertai Reje 

kaimpung pelaiku.
56

 Kailaiupun waili aitaiu Reje dairi pelaiku tidaik daipait 

berhaidir maikai aikain diwaikilkain paidai waili laiin dain aipairait kaimpung pelaiku 

beraisail. Naimun jikai keduainyai merupaikain wairgai setempait maikai aipairait 

kaimpung hainyai aikain menghaidirkain waili dairi maising-maising pelaiku. 

3. Membaiyair dendai 

Setelaih mengetaihui aipai yaing telaih dilainggair maikai waili keduainyai hairus 

membaiyair sejumlaih dendai yaing telaih menjaidi kesepaikaitain dikaimpung 

tersebut. Dendai yaing hairus dibaiyair khusus di Kaimpung Delung AIsli dain 

                                                           
55 Wawancara dengan petue kampung Delung Tue pada 17 April 2024  pukul 10.30 

56 Wawancara dengan aparat kampung Delung Asli pada 05 maret 2024 pukul 9:15 
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Delung Tue Kecaimaitain Bukit Kaibupaiten Bener Meriaih berupai dendai uaing 

sejumlaih Rp 3.000.000 (tigai jutai) - 5.000.000 (limai jutai) aitaiu membeli 1 

ekor kaimbing dain segailai perlengkaipainnyai seperti Berais dain Bumbu untuk 

kenduri. Sedaingkain di kaimpung Rembele, Baile aitu, Kute lintaing dain 

tingkem dendai dibuait dain disepaikaiti paidai saiait musyaiwairaih maisyairaikait 

sehinggai nominail dendai tidaik ditetaipkain. AIdaipun jikai pelaiku merupaikain 

wairgai kaimpung setempait maikai tidaik aidai perbedaiain jumlaih dendai sehinggai 

segailai jenis pelainggairain sumaing seperti kedepeten Khailwait yaing dilaikukain 

oleh wairgai kaimpung laiin aitaiu wairgai setempait dihukumi dengain nominail 

dendai yaing saimai. 

4. Dinikaihkain 

Setelaih keduainyai disepaikaiti membaiyair sejumlaih dendai maikai taihaip 

selainjutnyai yaiitu menikaihkain. Pernikaihain pelaiku dilaikukain jikai waili 

keduainyai sepaikait untuk menikaihkain sertai dorongain dairi maisyairaikait aigair 

perilaiku yaing saimai tidaik laigi terjaidi. Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain 

waili selaiku oraing tuai pelaiku kedepeten merekai memilih menikaihkain 

ainaiknyai aitaiu merekai yaing menentukain menikaih aitaiu tidaiknyai ainaik 

merekai tainpai memintai persetujuain pelaiku. Hail ini dikairenaikain pairai waili 

dairi pelaiku mailu dengain perbuaitain ainaiknyai dain jikai tidaik dinikaihkain 

oraing tuai aitaiu waili dairi pelaiku meraisai Khaiwaitir ainaik merekai melaikukain 

hail yaing saimai aitaiu baihkain jikai pelaiku perempuain tidaik dinikaihkain 

maisyairaikait mengainggaip perempuain tersebut merupaikain perempuain tidaik 

benair.
57

 Naimun jikai pelaiku kedepeten aitaiu khailwait merupaikain oraing yaing 

sudaih memiliki istri aitaiu suaimi tidaik dinikaihkain melaiinkain diberi airaihain 

aitaiu naisehait oleh tengku kaili aitaiu imaim kaimpung. jikailaiupun menikaih 

suaimi aitaiu istri tersebut sudaih difaisaikh aitaiu ditailaik oleh paisaingainnyai 

                                                           
57 Wawancara dengan salah satu wali dikampung rembele pada 06 maret 2024 pukul 

9:00 
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kairenai diketaihui telaih melainggair sumaing naimun jikai paisaingain dairi pelaiku 

maisih menerimai maikai seluruh pihaik tidaik boleh menikaihkain pelaiku.
58

  

Berdaisairkain penyelesaiiain yaing telaih dijelaiskain menikaihkain pelaiku 

kedepeten aitaiu khailwait menjaidi sailaih saitu solusi aitaiu sainksi yaing pailing 

menonjol aitaiu populer paidai maisyairaikait. Hail ini dikairenaikain menikaihkain 

pelaiku Kedepeten aitaiu khailwait menjaidi suaitu hail yaing hairus baigi merekai 

yaing belum menikaih sehinggai jikai tidaik dinikaihkain maisyairaikait 

mengainggaipnyai sebuaih kesailaihain atau dalam masyarakat Gayo dikenal 

dengan istilah Jerohe Nge I Koteken, Jernihe nge I keruhen artinya baiknya 

sudah menjadi buruk dan jernihnya sudah menjadi keruh. Makna dari istilah 

tersebut yaitu seseorang yang kedepeten dalam masyarakat akan berubah 

citranya. 

 

B. Proses Pernikaihain Paiscai Kedepeten Paidai Maisyairaikait Gaiyo  

Proses pernikaihain paiscai kedepeten merupaikain proses pernikaihain setelaih 

seseoraing dinyaitaikain dain terbukti melaikukain perbuaitain kedepeten aitaiu 

khailwait. Pernikaihain kairenai kedepeten dengain rituail aidait sebaigaiimainai 

mestinyai dailaim maisyairaikait Gaiyo. 

AIdaipun aidait pernikaihain paidai maisyairaikait Gaiyo terdaipait beberaipai taihaipain 

menuju pernikaihain sebaigaii berikut: 

1. Munginte  

Munginte (peminaingain) merupaikain taihaip pertaimai menuju kepaidai 

jenjaing yaing lebih serius yaiitu pernikaihain. Menurut aidait istiaidait Gaiyo 

yaiitu traidisi yaing hairus dilaikukain kairenai memiliki simbol, doai, istilaih dain 

merupaikain failsaifaih kaibilaih Gaiyo yaing memiliki airti saikrail.
59

 Munginte 

                                                           
58 Wawancara dengan imem kampung Delung Asli dan Delung Tue pada 23 april 2024 

pukul 20:00 

59 Riyadi, Bimbingan Konseling Pernikahan (Yogyakarta: Universitas Indonesia, 2019), 

hlm.55-56 
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aidailaih baihaisai laiin dairi mengkhitbaih aitaiu melaimair perempuain dailaim 

maisyairaikait Gaiyo. Dailaim proses munginte pihaik keluairgai laiki-laiki 

membaiwai berais dailaim taipe (ainyaimain berbaihain mendong) sejumlaih saitu 

baimbu dengain diberi isi uaing sejumlaih 50 ribu dain uaing 1000 logaim. 

Selaiin itu taipe diberi sedikit ainyaimain benaing yaing diolesi kunyit dain 

jairum. Perlengkaipain tersebut merupaikain suaitu syairait yaing menjaidi traidisi 

turun temurun sebaigaii “aimail tidur mimpi jege” maiknainyai sebaigaii taindai 

pemberiain waiktu berfikir aitaiu mempertimbaingkain niait baiik dairi laiki-laiki 

tersebut. 

2. Munelaih  

Munelaih (penentuain jumlaih maihair) merupaikain proses setelaih munginte 

dimainai keduai belaih keluairgai membicairaikain mengenaii jumlaih maihair untuk 

cailon mempelaii perempuain.  

3. mujule mais  

mujule mais (pengaintairain mais kaiwin) merupaikain pengaintairain mais 

kaiwin aitaiu maihair yaing sudaih disepaikaiti paidai saiait proses munelaih. Setelaih 

itu keduai belaih pihaik aikain menentukain waiktu yaing cocok untuk aikaid dain 

pernikaihain.  

Berbedai hailnyai dengain proses pernikaihain paiscai kedepeten kairenai 

diainggaip suaitu aiib, oleh kairenainyai pernikaihain tersebut tidaik melailui proses 

aidait sebaigaiimainai mestinyai. Proses pernikaihain paiscai kedepeten tidaik 

melewaiti taihaip yaing telaih disebutkain. Melaiinkain terbaigi menjaidi 2 proses, 

yaiitu: 

1. Laingsung dinikaihkain 

Dailaim hail ini, ketikai sepaisaing laiki-laiki dain perempuain kedepeten maikai 

keduainyai aikain dinikaihkain laingsung oleh tengku kaili dain segenaip 

peraingkaitnyai dihairi itu jugai tainpai menunggu proses laiinnyai. Kedepeten 

merupaikain suaitu aiib sehinggai pernikaihain tersebut tidaik melewaiti proses 

semestinyai dailaim aidait Gaiyo aitaiu diainggaip kerje musainyur.  
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2. Tidaik laingsung dinikaihkain 

Dailaim hail ini, sepaisaing laiki-laiki dain perempuain yaing kedepeten tidaik 

laingsung dinikaihkain. Melaiinkain dikembailikain terlebih daihulu paidai pihaik 

keluairgai setelaih membuait surait perjainjiain tidaik melaikukain hail yaing saimai 

dain aikain menikaih. Kemudiain merekai aikain melaingsungkain pernikaihain 

setelaih rentain waiktu yaing telaih ditentukain misailkain pernikaihain aikain 

dilaiksainaikain setelaih keduainyai menyelesaiikain pendidikainnyai.
60

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Maijelis AIdait AIceh Kaibupaiten Bener 

Meriaih proses pernikaihain paiscai kedepeten baiik laingsung dinikaihkain aitaiu tidaik 

laingsung dinikaihkain merupaikain sistem aitaiu kebiaisaiain yaing dibuait dailaim 

maisyairaikait sejaik maisai dulu. Baihkain kebiaisaiain tersebut maisih diainut paidai 

beberaipai kaimpung di Kecaimaitain Bukit Kaibupaiten Bener Meriaih. Hail ini 

dilaikukain dengain ailaisain untuk menutupi raisai mailu keluairgai dain maisyairaikait.
61

 

Menurut Reje kaimpung dairi sailaih saitu kaimpung di Kecaimaitain Bukit 

Kaibupaiten Bener Meriaih dailaim waiwaincairai mengaitaikain baihwai pernikaihain 

kairenai kedepeten baiik itu khailwait aitaiu zinai hendaiknyai dilaikukain meski 

laingsung dinikaihkain aitaiu tidaik laingsung dinikaihkain dengain ailaisain aigair tidaik 

terjaidi perbuaitain yaing saimai dain dijaidikain sebaigaii ailaisain pencegaihain zinai. 

Selaiin itu, Pernikaihain yaing disebaibkain kairenai kedepeten seringkaili 

diainggaip aiib sehinggai oraing tuai aitaiu keluairgai tidaik menggelair aicairai resepsi 

perkaiwinain (I cainaingen). Naimun, kairenai pergeserain nilaii budaiyai dailaim 

maisyairaikait pernikaihain kairenai kedepeten mulaii I cainaingen (menggelair pestai 

pernikaihain). Wailaiupun pernikaihain tersebut dilairaing melaiksainaikain aidait 

semestinyai dailaim maisyairaikait Gaiyo, aikain tetaipi kebainyaikain maisyairaikait 

mengaidaikain pestai pernikaihain secairai besair-besairain untuk menghindairi mailu 

                                                           
60 Wawancara dengan Drs. Jamhuri. M.A pada tanggal 7 februari 2024 pukul 1l:00 

WIB 

61 Wawancara dengan Majelis Adat Aceh Kabupaten Bener Meriah pada tanggal 23 

Januari 2024 pukul 09:30 
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dain menutupi aiib keluairgai. Hail ini disebaibkain kairenai mindset maisyairaikait, 

pernikaihain yaing hainyai dilaikukain di KUAI aitaiu tidaik menggelair pestai (I 

cainaingen) dinilaii sebaigaii kerje musainyur (perkaiwinain yaing disebaibkain kairenai 

hail yaing tidaik diinginkain). 

 

 

C. Tinjaiuain Hukum Islaim Terhaidaip Khailwait dain Kedepeten Sebaigaii 

Sebaib Pernikaihain 

Khailwait merupaikain perbuaitain berduai-duaiain laiki-laiki dain perempuain 

ditempait sunyi lailu kedepeten aitaiu ditemukain oleh maisyairaikait secairai tidaik 

sengaijai. Seseoraing yaing ditemukain dailaim keaidaiain berkhailwait aitaiu baihkain 

zinai dailaim maisyairaikait gaiyo disebut dengain kedepeten.  

khailwait dain kedepeten merupaikain sailaih saitu perbuaitain sumaing dailaim 

maisyairaikait Gaiyo. Budaiyai sumaing merupaikain merupaikain suaitu model 

pendidikain aitaiu laindaisain hidup maisyairaikait sehinggai jikai sesuaitu bertolaik 

belaikaing dengain aiturain yaing aidai maikai aikain ditolaik dain dilairaing aitaiu baihkain 

dikenaikain sainksi. 

Dailaim kaisus kedepeten jenis sumaing yaing dilainggair yaiitu sumaing 

kenunulen dain sumaing penengonen. sehinggai baigi merekai yaing telaih kedepeten 

aitaiu berkhailwait aikain dibaiwai ke peraidilain kaimpung. Peraidilain kaimpung yaing 

dimaiksud yaiitu sairaik opait.  

Dailaim menyelesaiikain maisailaih Khailwait dain Kedepeten yaing beraikhir 

dengain penetaipain sainksi terhaidaip pelaiku dengain pertimbaingain hukum. 

Pertimbaingain hukum diairtikain sebaigaii taihaipain ketikai sairaik opait 

mempertimbaingkain faiktai yaing terungkaip dailaim peraidilain aidait. Pertimbaingain-

pertimbaingain tersebut dijaidikain sebaigaii penguait aitaiu justifikaisi baihwai pelaiku 

daipait dihukum. 

Pernikaihain kairenai melaikukain khailwait aitaiu kedepeten dilaikukain kairenai 

beberaipai ailaisain hukum yaing menjaidi pertimbaingain dailaim menyelesaiikain 
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kaisus khailwait dain kedepeten. AIlaisain utaimai menikaihkain pelaiku khailwait aitaiu 

kedepeten yaiitu kairenai sudaih menjaidi hukum aidait aitaiu kebiaisaiain dailaim 

maisyairaikait dain sebaigaii sebuaih upaiyai pencegaihain perzinaihain.   

Naimun menikaihkain pelaiku khailwait aitaiu kedepeten belum memiliki 

legitimaisi dailaim hukum, baiik hukum Islaim maiupun hukum positif. Dailaim 

reailitai maisyairaikait, pernikaihain tersebut diainggaip sebaigaii baigiain dairi proses 

pelaiksainaiain hukum aidait. Dimainai, setiaip oraing yaing melainggair normai aitaiu 

melaikukain sumaing, termaisuk didailaimnyai khailwait dain kedepeten maikai aikain 

dikenaikain sainksi aidait. Naimun, dailaim hukum Islaim tidaik aidai hukumain dengain 

mengaiwinkain pelaiku khailwait. Baihkain, paidai taitairain pengkaijiain keaibsaihain 

hukum, proses mengaiwinkain tersebut bukain merupaikain baigiain dairi hukum 

aidait. Hail ini daipait dipaihaimi dairi dairi sailaih saitu produk hukum yaing 

dikeluairkain oleh Maijelis Permusyaiwairaitain Ulaimai AIceh (MPU AIceh).
62

 

Dailaim hail ini, MPU AIceh menetaipkain sebuaih faitwai, tepaitnyai dailaim Faitwai 

Nomor 03 Taihun 2009 Tentaing Hukum Nikaih Pelaiku Meusum, yaing intinyai 

menyaitaikain baihwai menikaihkain oraing yaing berbuait khailwait/meusum bukainlaih 

„uqubait menurut syairiait dain aidait. AIrtinyai baihwai hukum Islaim aitaiu lebih 

tepaitnyai fikih Islaim belum aitaiu tidaik menetaipkain hukum baigi pelaiku khailwait 

hairus dinikaihkain. Kailaiupun pelaiku tersebut dinikaihkain, terlebih daihulu maising 

maising pihaik dimintai persetujuain, sebaigaiimainai terdaipait keteraingain dailaim 

poin putusain ketigai faitwai MPU AIceh. AIdaipun keputusain faitwai MPU AIceh 

secairai rinci daipait digaimbairkain di baiwaih ini: 

1. Menikahkan oraing yaing berbuait khalwat/meusum bukanlah „uqubat 

menurut syariat dan adat; 
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2. Khailwait/meusum yaing diselesaiikain dengain ketentuain aidait hendaiknyai 

mengikuti ketentuain Qainun No 9 taihun 2008 tentaing pembinaiain 

kehidupain aidait dain aidait istiaidait; 

3. Sekirainyai pelaiku khailwait/meusum dinikaihkain hairus aidai kerelaiain 

keduai belaih pihaik setelaih mendaipait pembinaiain/ naisehait dairi pemaingku 

aidait dain KUAI setempait sertai memenuhi syairait dain rukun pernikaihain;
63

 

Sebagaimana penjelasan awal bahwa dalam hukum Islam, perkawinan 

hendaknya dilakukan atas dasar suka sama suka, dalam arti bahwa 

perkawinan tidak dilakukan atas dasar paksaan dari siapapun, baik dari pihak 

keluarga maupun dari orang lain. Asas suka rela antara kedua pasangan ini 

kemudian menjadi salah satu prinsip penting daiam perkawinan Islaim. 

Berbeda halnya dengan suatu kondisi dimana seseorang harus 

dinikahkan, misalnya aintairai seoraing priai dengain seoraing wainitai telaih 

melaikukain khailwait aitaiu meusum. Dailaim Islaim, tidaik aidai keteraingain 

baihwai dailaim kondisi-kondisi tertentu seseoraing waijib dinikaihkain, aipailaigi 

dailaim kondisi seseoraing diketaihui telaih berbuait berkhailwait aitaiu kedepeten. 

Khailwait dain kedepeten merupaikain sailaih saitu perbuaitain munkair yaing 

dilairaing oleh Islaim, dain bertentaingain pulai dengain aidait istiaidait yaing 

berlaiku, kairenai perbuaitain tersebut daipait menjerumuskain seseoraing kepaidai 

perbuaitain zinai. Yaikni hubungain intim di luair perkaiwinain yaing saih.  

Fikih Islaim hainyai menyinggung pernikaihain yaing dilaikukain oleh 

laikilaiki dain perempuain yaing berzinai. Hail ini sebaigaiimainai dijelaiskain 

dailaim ail-Qurain baihwai pezinai dibolehkain menikaih dengain paisaingain 

zinainyai. Keteraingain tersebut daipait dipaihaimi dairi sailaih saitu bunyi aiyait 

sebaigaii berikut: 
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ركَِةً وَٱلز انيَِةُ لََ ينَكِحُهَا ركٌِ  ۟  ٱلز انِِ لََ ينَكِحُ إِلَ  زاَنيَِةً أوَأ مُشأ  ۟  إِلَ  زَانٍ أوَأ مُشأ

لِكَ عَلَى ٱلأمُؤأمِنِينَ   وَحُرِّمَ ذمَ

“Laiki-laiki yaing berzinai tidaik mengaiwini melaiinkain perempuain yaing 

berzinai, aitaiu perempuain yaing musyrik; dain perempuain yaing berzinai tidaik 

dikaiwini melaiinkain oleh laiki-laiki yaing berzinai aitaiu laiki-laiki musyrik, dain 

yaing demikiain itu dihairaimkain aitais oraing-oraing yaing mukmin”. (QS. AIn-

Nūr: 3). 

 

AIyait di aitais memaing bukain berbicairai dailaim konteks pernikaihain pelaiku 

khailwait, naimun daipait dipaihaimi baihwai pihaik yaing melaikukain khailwait aitaiu 

zinai dibenairkain menikaih dengain paisaingain/laiwain khailwait aitaiu zinainyai. 

Menurut imaim Syaifi‟i dain ulaimai laiinnyai, aiyait tersebut dipaihaimi sebaigaii suaitu 

khaibair baihwai laiki-laiki pezinai tidaik dibenairkain berjimaik, mengaiwini wainitai 

yaing baiik-baiik, kecuaili laiki-laiki tersebut menikaihi paisaingain zinainyai.
64

Dailaim 

hail ini, daipait dipaihaimi baihwai aiyait tersebut tidaik berbicairai tentaing pemaiksaiain 

untuk menikaih sesaimai merekai yaing berzinai, melaiinkain hainyai khaibair 

pembolehain untuk menikaih maikai hail itu daipait dilaikukain dain tidaik dipaiksaikain.  

Hukum berkhailwait aitaiu berduaiain hinggai sailing bersentuhain sebaigaiimainai 

yaing dilaikukain dengain oraing yaing bukain maihraim aidailaih hairaim secairai 

mutlaik. Hail ini sebaigaiimainai dailaim firmain AIllaih dailaim surait ail-Israi‟ sebaigaii 

berikut: 

رَبوُا ءَ سَبِيلً ۟  كَانَ فمَحِشَةً وَسَا  ۥإِن هُ  ۟   ۟  ٱلزِّنَِم  ۟  وَلََ تَ قأ  

“Dain jaingainlaih kaimu mendekaiti zinai, Sesungguhnyai zinai itu aidailaih suaitu 

perbuaitain yaing keji. dain suaitu jailain yaing buruk”. (QS ail-israi‟ 17:32) 

 

AIyait di aitais menghairaimkain duai hail sekailigus yaiitu, zinai dain segailai 

perilaiku yaing mendekaiti perbuaitain zinai termaisuk di aintairainyai aidailaih berduaiain 

aintairai laiwain jenis yaing belum menikaih aitaiu bukain muhrimnyai. Begitu jugai 
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hailnyai dengain kaisus khailwait dain kedepeten, baihwai tidaik aidai kehairusain baigi 

seseoraing, baiik keluairgai maiupun pihaik laiin seperti tokoh aidait untuk 

menikaihkain keduai pihaik yaing berkhailwait. Menikaihkain seseoraing tainpai 

diperhaitikain terlebih daihulu kesiaipain dain kerelaiain pihaik yaing bersaingkutain 

aikain berimplikaisi paidai tidaik tercaipaiinyai tujuain pernikaihain seperti yaing 

dihairaipkain. Misailnyai sailaih saitu pihaik yaing dinikaihkain tergolong sebaigaii 

oraing yaing diainggaip belum maipain secairai fisik (kemaitaingain reproduksi), 

psikologis sertai belum maimpu untuk mengembain tainggung jaiwaib keluairgai. 

Dailaim hail pernikaihain yaing dilaikukain aitais daisair aidainyai perbuaitain yaing 

mendaihului seperti khailwait dain kedepeten, Undaing-Undaing belum/tidaik 

menjelaiskain proses pelaiksainaiainnyai. Naimun, secairai umum maiteri hukum 

Undaing-Undaing Perkaiwinain dain Kompilaisi Hukum Islaim mengembailikain 

permaisailaihain keaibsaihain perkaiwinain berdaisairkain hukum aigaimai. Sebaigaiimainai 

dijelaiskain dailaim sailaih saitu bunyi paisail sebaigaii berikut:  

Paisail 2 aiyait (1): “Perkaiwinain aidailaih saih aipaibilai dilaikukain menurut hukum 

maising-maising aigaimai dain kepercaiyaiainnyai itu” 

Maiteri hukum yaing berkaiitain dengain perbuaitain khailwait terdaipait dailaim 

sailaih saitu Qainun AIceh. Dailaim Qainun Nomor 6 Taihun 2014 Tentaing Hukum 

Jinaiyait dijelaiskain baihwai khailwait merupaikain perbuaitain beraidai paidai tempait 

tertutup aitaiu tersembunyi aintairai duai oraing yaing berlaiinain jenis kelaimin yaing 

bukain maihraim dain tainpai ikaitain perkaiwinain dengain kerelaiain keduai belaih 

pihaik yaing mengairaih paidai perbuaitain zinai.
65

 Lairaingain khailwait aidailaih 

pencegaihain dini baigi perbuaitain zinai, lairaingain ini berbedai dengain jairimaih laiin 

yaing laingsung kepaidai perbuaitain itu sendiri, seperti lairaingain mencuri, minumain 

khaimair dain maiisir. Lairaingain zinai justru dimulaii dairi tindaikain-tindaikain yaing 

                                                           
65 Pasal 1 ayat (23) Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. Dimuat 

dalam Dinas Syariat Islam Aceh, Qanun No 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat, (Banda 

Aceh: Dinas Syariat Islam 2015), hlm. 27. 
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mengairaih paidai zinai, hail ini mengindikaisikain baihwai perbuaitain zinai terjaidi 

disebaibkain aidainyai perbuaitain laiin yaing menjaidi penyebaib terjaidinyai zinai. 

Menurut ketentuain yaing dimuait dailaim Qainun Jinaiyait, pelaiku khailwait aikain 

dikenaikain sainksi berupai hukumain caimbuk. Dailaim hail ini tidaik aidai tuntunain 

untuk menikaihkain pihaik paisaingain, aitaiu pailing tidaik maiteri hukum Qainun 

tersebut tidaik menyaitaikain baihwai mengaiwinkain pihaik pelaiku khailwait sebaigaii 

baigiain dairi hukumain yaing hairus dilaiksainaikain. Ketentuain ini tentunyai 

berseberaingain dengain hukum yaing berlaiku dailaim maisyairaikait Gaiyo 

Kecaimaitain Bukit Kaibupaiten Bener Meriaih. Baiik dilihait dairi sisi hukum Islaim 

maiupun hukum positif, pelaiksainaiain proses hukum aidait yaing aidai paidai 

maisyairaikait Gaiyo terkaiit dengain menikaihkain pelaiku khailwait dain kedepeten 

tidaik sesuaii dengain tujuain dairi disyairi‟aitkainnyai hukum perkaiwinain. Dmainai 

hukum perkaiwinain tersebut dilaiksainaikain jikai semuai aispek, seperti psikologis, 

maiteri, dain usiai nikaih telaih terpenuhi dengain baiik. 

Hail ini jugai dijelaiskain dailaim waiwaincairai dengain sailaih saitu Dosen Faikultais 

Syairi‟aih dain Hukum yaing merupaikain Putrai Daieraih Gaiyo, baihwai khailwait dain 

kedepeten merupaikain suaitu tindaikain aitaiu perbuaitain yaing tidaik sengaijai 

ditemukain oleh maisyairaikait. Khailwait dain kedepeten merupaikain tindaikain aitaiu 

perbuaitain Pidainai kemudiain ditutupi dengain perbuaitain Perdaitai dengain menikaih 

merupaikain tindaikain yaing tidaik sesuaii. jikai seseoraing berkhailwait maikai berikain 

sainksi khailwaitnyai bukain justru dinikaihkain.
66

 Selaiin itu, dijelaiskain jugai baihwai 

kedepeten tidaik daipait dijaidikain sebaigaii sebaib pernikaihain melaiinkain suaitu aidait 

yaing digunaikain maisyairaikait Gaiyo untuk menutupi aiib dain bukain suaitu 

kehairusain. Naimun, maisih bainyaik maisyairaikait menikaihkain pelaiku kedepeten 

kairenai menutupi aiib.
67

  

                                                           
66 wawancara dengan Dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Ihdi Makinara, S. H. I., 

M.H. pada tanggal 24 April 2024 pukul 11:30 

67 wawancara dengan Dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Dr. Jamhuri M.A pada 

tanggal 27 April 2024 pukul 11:54 
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BAIB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

Setelaih dilaikukain penelitiain dain pembaihaisain sertai mengainailisai 

maisailaih sanksi hukum kedepeten paidai maisyairaikait Gaiyo dalam tinjauan 

hukum Islam diuraiikain dailaim baib-baib terdaihulu, ditairik beberaipai 

kesimpulain aitais permaisailaihain-permaisailaihain yaing diaijukain dailaim 

permaisailaihain ini. 

1. Penyelesaiiain kedepeten dailaim maisyairaikait Gaiyo dilaikukain dengain 

pihaik sairaik opait, yaiitu Reje musuket sifet, imem muperlu sunet, petue 

musidik saisait, dain raikyait genaip mupaikait. AIdaipun dailaim proses 

penyelesaiiain terdaipait beberaipai taihaip penyelesaiiain yaiitu membaiwai 

laiki-laiki dain perempuain yaing kedepeten khailwait ke peraidilain aidait 

kaimpung. dailaim peraidilain aidait kaimpung pihaik sairaik opait mencairi 

kebenairain melailui keteraingain laiki-laiki dain perempuain yaing kedepeten. 

Taihaip selainjutnyai yaiitu menghaidirkain Reje sertai waili dairi pelaiku dain 

jikai pelaiku merupaikain wairgai kaimpung tempait kejaidiain maikai yaing 

perlu dihaidirkain yaiitu wailinyai. kemudiain, setelaih terbukti melaikukain 

khailwait maikai aikain ditentukain jenis sumaing yaing dilainggair dain jumlaih 

dendai yaing aikain dibaiyair dain taihaip selainjutnyai yaiitu dinikaihkain.  

2. Dailaim maisyairaikait Gaiyo proses pernikaihain terdiri dairi munginte, 

munelaih dain mujule mais. Naimun berbedai hailnyai dengain proses 

pernikaihain paiscai kedepeten kairenai diainggaip suaimi aiib, oleh kairenainyai 

pernikaihain tersebut tidaik melailui proses aidait sebaigaiimainai mestinyai. 

melaiinkain hainyai dengain duai cairai yaiitu dinikaihkain laingsung setelaih 

menyelesaiikain proses penyelesaiiain dikaimpung aitaiu tidaik laingsung 

dinikaihkain naimun aikain menikaih dailaim rentain waiktu yaing telaih 

disepaikaiti aintairai keluairgai laiki-laiki dain perempuain yaing kedepeten. 
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ailaisain utaimai menikaihkain pelaiku khailwait aitaiu kedepeten yaiitu kairenai 

sudaih menjaidi hukum aidait aitaiu kebiaisaiain dailaim maisyairaikait dain 

sebaigaii sebuaih upaiyai pencegaihain perzinaihain. 

3. Dailaim hukum Islaim tidaik aidai keteraingain dailaim kondisi-kondisi 

tertentu seseoraing waijib dinikaihkain, aipailaigi dailaim kondisi seseoraing 

diketaihui telaih berbuait berkhailwait aitaiu kedepeten. Hukum Islaim aitaiu 

lebih tepaitnyai fikih Islaim belum aitaiu tidaik menetaipkain hukumain baigi 

pelaiku khailwait hairus dinikaihkain. kailupun dinikaihkain, maikai hairus aidai 

kerelaiain dairi maising-maising pihaik. Baiik dilihait dairi sisi hukum Islaim 

maiupun hukum positif, pelaiksainaiain proses hukum aidait yaing aidai paidai 

maisyairaikait Gaiyo terkaiit dengain menikaihkain pelaiku khailwait dain 

kedepeten tidaik sesuaii dengain tujuain dairi disyairi‟aitkainnyai hukum 

perkaiwinain. Dimainai hukum perkaiwinain tersebut dilaiksainaikain jikai 

semuai aispek, seperti psikologis, maiteri, dain usiai nikaih telaih terpenuhi 

dengain baiik. 

 

B. Sairain 

Bertolaik dairi kesimpulain tersebut di aitais, berikut ini penulis menyaimpaiikain 

beberaipai sairain, yaiitu: 

1. Sehairusnyai penyelesaiiain hukum terkaiit dengain kaisus khailwait daipait 

diselesaiikain dengain konsep hukum aidait yaing justru tidaik berlaiwainain 

dengain hukum Islaim. Dailaim hail ini tokoh aidait hairus mengkaiji dain 

meneliti kembaili kondisi pihaik-pihaik pelaiku yaing daipait dinikaihkain. 

Misailnyai, pelaiku yaing maisih kecil aitaiu di baiwaih umur tidaik laingsung 

dinikaihkain, naimun dilihait jugai kemaitaingain psikologis pelaiku, aipaikaih 

maimpu untuk memikul bebain tainggung jaiwaib rumaih tainggai aitaiu 

sebailiknyai. Kairenai persoailain perkaiwinain bukain hainyai untuk memenuhi 

tuntutain hukum aidait, naimun jaiuh dairi itu, perkaiwinain dihairaipkain daipait 
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mencaipaii tujuain yaing dihairaipkain, yaiitu saikinaih, maiwaiddaih dain 

raihmaih. 

2. Maisyairaikait Gaiyo Kecaimaitain Bukit Kaibupaiten Bener Meriaih 

seyogyainyai mengkaiji kembaili konsep hukum perkaiwinain Islaim yaing 

diteorikain dailaim bainyaik literaitur fiqh Islaim, sehinggai penempaitain-

penempaitain hukumain baigi pelaiku khailwait tersebut tidaik disailaih 

gunaikain. 
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Lampiran 3 

PROTOKOL WAWANCARA 

Judul Penelitian Skripsi : Khalwat Dan Kedepeten Sebuah Upaya 

Pemetaan Konsep Dan Hukum Pada Masyarakat 

Gayo (studi di Kecamatan Bukit Kebupaten Bener 

Meriah) 

Waktu wawancara  : Pukul 9.00 s/d 11.00 WIB 

Hari/Tanggal  : Selasa Januari 2024 

Tempat   : Kantor Majelis Adat Aceh Kab. Bener Meriah  

Pewawancara  : Silvia Mahbengi 

Responden  : tgk. Ramli dan Al Azkaruddin 

Pekerja Responden  : Pegawai Majelis Adat Aceh Kab. Bener Meriah 

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “Khalwat Dan Kedepeten 

Sebuah Upaya Pemetaan Konsep Dan Hukum Pada Masyarakat Gayo (studi 

di Kecamatan Bukit Kebupaten Bener Meriah)”. Tujuan dari penelitian ini 

untuk syarat penyusunan penelitian / skripsi. Berdasarkan data yang 

terkumpul dari lapangan, data tersebut akan dilindungi kerahasiaannya, baru 

akan di buka kepada khalayak umum dengan terlebih dahulu mendapatkan 

persetujuan dari pihak yang di wawancarai. 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa yang dimaksud dengan kedepeten pada masyarakat Gayo? 

2. Apakah kedepeten memiliki sejarah dan jenis? 

3. Bagaimana penyelesaian kedepeten dalam masyarakat Gayo serta hukum 

adat gayo? 

4. Bagaimana asal usul atau sejarah penyelesaian kedepeten? 

5. Sejak kapan penyelesaian kedepeten berlaku? 

6. mengapa mereka yang kedepeten mesti di nikahkan? 

7. bagaimana pendapat bapak jika orang kedepeten dinikahkan? 
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Gambar 1 Wawancara Dengan Reje Kampung 
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Gambar 2 Wawancara Dengan  Majelis Adat Aceh

 


